
 

 SKRIPSI 

PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN MOTORIK HALUS DI KB 

PUSPA KENCANA DESA SIDOMULYO KECAMATAN PUNGGUR 

 

 

 

Oleh: 

MAYA WIDIYANTI 

NPM: 2001040021 

 

 

 

 

 

Program Studi: Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

Fakultas: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO 

1445 H / 2024 M 



 

 

ii 

 

PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN MOTORIK HALUS DI KB 

PUSPA KENCANA DESA SIDOMULYO KECAMATAN PUNGGUR  

 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Syarat Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

Oleh: 

Maya Widiyanti 

NPM.2001040021 

 

 

 

Pembimbing: Aulia Rahma, M.Pd 

 

 

 

Program Studi: Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO 

1445 H / 2024 M 



 

 

iii 

 

 

  



 

 

iv 

 

  





 

 

v 

 

ABSTRAK 

 

PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN MOTORIK HALUS DI KB 

PUSPA KENCANA DESA SIDOMULYO KECAMATAN PUNGGUR 

Oleh : 

MAYA WIDIYANTI 

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh pentingnya 

perkembangan motorik halus terhadap tumbuh kembang anak usia dini. Guru 

memiliki peran penting dalam mengembangkan motorik halus anak di sekolah, 

sehingga perkembangan anak dapat tercapai maksimal. Peran guru sebagai 

pendidik, fasilitator, mediator, dan motivator menjadi fokus penelitian supaya 

peneliti dapat menggali informasi lebih dalam setiap peran guru di KB Puspa 

Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam 

mengembangkan motorik halus serta apa saja faktor pendukung dan penghambat 

peran guru dalam mengembangkan motorik halus anak di KB Puspa Kencana 

Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data melalui prosedur pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru di KB Puspa Kencana 

Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur sudah melakukan perannya sebagai 

pendidik, fasilitator, mediator, dan motivator dalam mengembangkan motorik 

halus anak. Adapun peran guru sebagai pendidik yaitu guru membimbing dan 

memberi contoh kepada anak dalam kegiatan yang dapat mengembangkan 

keterampilan motorik halus anak. Peran guru sebagai fasilitator yaitu dengan 

menyiapkan kebutuhan pembelajaran dan memberikan lingkungan belajar yang 

nyaman. Peran guru sebagai mediator yaitu menyediakan media pembelajaran 

yang menarik untuk membantu meningkatkan koordinasi tangan dengan mata, 

ketelitian, serta kreativitas anak-anak. Peran guru sebagai motivator yaitu 

memberikan dukungan emosional, mendorong anak untuk mencoba hal baru, dan 

memberikan umpan balik positif. Adapun faktor pendukung peran guru dalam 

mengembangkan motorik halus anak yaitu tersedianya sarana dan prasarana yang 

memadai, evaluasi yang diberikan kepala sekolah, mengikuti pelatihan ataupun 

seminar yang dapat meningkatkan peran guru, pola asuh orang tua terhadap anak. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu keterbatasan guru dalam memenuhi 

kebutuhan karakter anak yang berbeda, perbedaan pola asuh orang tua di rumah, 

dan pengaruh lingkungan bermain anak yang buruk di masyarakat. 

 

Kata Kunci : Peran Guru, Motorik Halus, Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 

 

THE ROLE OF TEACHERS IN DEVELOPING FINE MOTORCYCLE IN 

KB PUSPA KENCANA, SIDOMULYO VILLAGE, PUNGGUR DISTRICT 

By : 

MAYA WIDIYANTI 

The research in this thesis is motivated by the importance of fine motor 

development in the growth and development of early childhood. Teachers have an 

important role in developing children's fine motor skills at school, so that 

children's development can be achieved optimally. The role of teachers as 

educators, facilitators, mediators and motivators is the focus of the research so 

that researchers can dig deeper into each teacher's role in KB Puspa Kencana, 

Sidomulyo Village, Punggur District. 

This research aims to find out the role of teachers in developing fine motor 

skills and what are the supporting and inhibiting factors for teachers' roles in 

developing children's fine motor skills at KB Puspa Kencana, Sidomulyo Village, 

Punggur District. This research uses qualitative methods with data collection 

techniques of observation, interviews and documentation. Data analysis through 

data collection procedures, data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. 

Based on the research results, it is known that teachers at KB Puspa 

Kencana, Sidomulyo Village, Punggur District have carried out their roles as 

educators, facilitators, mediators and motivators in developing children's fine 

motor skills. The role of the teacher as an educator is that the teacher guides and 

gives an example to children in activities that can develop children's fine motor 

skills. The teacher's role as a facilitator is to prepare learning needs and provide a 

comfortable learning environment. The teacher's role as a mediator is to provide 

interesting learning media to help improve children's hand-eye coordination, 

accuracy and creativity. The teacher's role as a motivator is to provide emotional 

support, encourage children to try new things, and provide positive feedback. The 

supporting factors for the teacher's role in developing children's fine motor skills 

are the availability of adequate facilities and infrastructure, evaluations given by 

the school principal, attending training or seminars that can improve the teacher's 

role, parents' parenting style towards children. Meanwhile, the inhibiting factors 

are the limitations of teachers in meeting the needs of different children's 

characters, differences in parenting patterns at home, and the influence of the poor 

community play environment for children.  

 

Keywords: Teacher's Role, Fine Motor Skills, Early Childhood. 
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MOTTO 

 

هَوْنَ عَنِّ الْمُنْكَرِّ ۗ   لْمَعْرُوْفِّ وَيَ ن ْ يِّْْ وَيََْمُرُوْنَ بِِّ نْكُمْ امَُّةٌ يَّدْعُوْنَ اِّلََ الَْْ وَلْتَكُنْ م ِّ

كَ هُمُ الْمُفْلِّحُوْنَ  ىِٕ
 وَاوُل ٰۤ

Artinya : “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. 

Mereka itulah orang-orang yang beruntung” 

 (QS. Ali Imran: 104)1 

  

 

 

1 Kemenag, Qur’an Kemenag V.1, 2022. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie yang berarti 

bimbingan yang diberikan kepada anak. Kemudian, bahasa ini diterjemahkan 

ke dalam bahasa Inggris yaitu education yang artinya pengembangan atau 

bimbingan. Dalam bahasa Arab kata ini diterjemahkan dengan tarbiyah yang 

artinya pendidikan.1 Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya 

adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk mendorong 

tumbuh kembang anak secara menyeluruh, atau pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan menekankan pada perkembangan seluruh aspek 

kepribadian anak.2 Oleh karena itu PAUD memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensinya secara maksimal. 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 

tentang Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2013 Pasal 5 

disebutkan bahwa aspek pengembangan dalam kurikulum PAUD meliputi: 

nilai agama, nilai moral, kognitif, bahasa, sosial-emosional, seni dan fisik 

motorik.3 

Motorik halus yakni bagian dari perkembangan fisik dan motorik yang 

merupakan salah satu aspek penting untuk dikembangkan saat anak usia dini. 

 

 

1M. Ihsan Dacholfany Dan Uswatun Hasanah, Pendidukan Anak Usia Dini Menurut 

Konsep Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 35. 
2
Paul Suparno, Teori Perkembangan kognitif Jean Piaget (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 

60. 
3Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Medan: Perdana publishing 2015), 

5. 
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Hal ini disebabkan secara tidak langsung motorik halus anak akan menentukan 

keterampilan anak dalam bergerak. Pergerakan tersebut melibatkan bagian-

bagian tubuh tertentu dan diawali dengan perkembangan otot-otot kecil seperti 

keterampilan jari-jari dan pergelangan tangan, juga dapat melatih koordinasi 

mata.4 Perkembangan motorik halus anak usia dini merupakan perkembangan 

kemampuan anak dalam menggunakan otot-otot halus serta koordinasi mata 

yang akan mempengaruhi kemampuannya melalui berbagai kegiatan. Contoh 

kegiatan untuk mengembangkan motorik halus yaitu, memegang benda, 

mencoret-coret, menggambar, mewarnai, melipat kertas, menebalkan garis, 

finger painting, kolase, dan lain sebagainya. Melalui kegiatan diatas, anak 

dapat memiliki kebebasan dalam berkreasi dan berekspresi sesuai dengan 

keinginannya. 

Anak usia dini sering disebut sebagai masa emas atau golden age. 

Dalam masa ini hampir semua anak berada pada tahap peka terhadap 

potensinya, yang dimana mereka akan tumbuh dan berkembang dengan cepat. 

Namun demikian, tidak semua anak berkembang dengan cara yang sama 

karena setiap anak berkembang secara berbeda. Oleh sebab itu guru memiliki 

peran penting dalam mengembangkan kemampuan anak usia dini, terutama 

saat berada di sekolah.  

Guru dapat mengembangkan kemampuan anak melalui berbagai 

sarana pendidikan anak usia dini, antara lain tempat penitipan anak (TPA), 

kelompok bermain (KB), dan taman kanak-kanak (TK) yang merupakan 

 

 

4 Sabaria Agustina, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Bermain 

Dengan Barang Bekas,” JURNAL ILMIAH POTENSIA No.1/2018, 25. 
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bagian dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD adalah lembaga yang 

menyediakan lingkungan dimana anak dapat tumbuh dan berkembang, baik 

pengetahuan, perilaku, maupun perilakunya. Program pembelajaran 

pendidikan anak usia dini disusun sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan. Program pembelajaran yang dimaksud merupakan pembelajaran 

yang didukung oleh lingkungan yang kondusif, pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan anak, pembelajaran berbasis pada anak, 

pembelajaran menggunakan pendekatan tematik, dan pembelajaran paikem 

(pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan gembira).5 

Guru PAUD mempunyai peranan penting dalam mengembangkan 

pendidikan siswa, termasuk program pembelajaran di KB. Selain itu 

disebutkan juga bahwa guru sebagai pengganti peran orang tua ketika anak 

sedang melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah, guru memegang peranan 

penting dalam memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini.6 

Guru berperan sebagai pendidik yang membantu siswa mengatasi 

kesulitan saat proses pembelajaran. Sebagai pendidik, guru mempunyai 

tanggung jawab yang besar terhadap seluruh kegiatan pembelajaran yang 

direncanakan dan dilaksanakan. Hal ini memungkinkan siswa melakukan 

aktivitas yang merangsang motorik halusnya dengan arahan dan bimbingan 

dari guru.7 Selanjutnya, guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan 

 

 

5 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus Anak Usia Dini 

(Lampung: Darussalam Press, 2016), 1. 
6 Safitri Dan Dewi, Menjadi Guru Professional (Riau: Indragiri, 2019), 6. 
7 Nurfuandi, Profesionalisme Guru (Purwokerto: STAIN Press, 2012), 18.  



4 

 

 

 

berbagai kemudahan untuk anak dengan memfasilitasi segala hal termasuk 

memberikan kenyamanan di dalam kelas. Kemudian guru berperan sebagai 

mediator yang mempunyai pengetahuan yang cukup tentang media yang 

digunakan dalam pendidikan terutama media yang digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan motorik halus. Selain itu, guru juga memiliki 

peran sebagai motivator yang dapat memberikan dorongan dan semangat anak 

dalam mengembangkan kemampuan motorik halusnya. 

Peran guru dalam mengembangkan motorik halus sangatlah penting 

karena guru ialah orangtua kedua setelah ibu dan ayah, maka guru harus 

memiliki kemampuan dalam mengembangkan motorik halus kepada anak 

melalui kegiatan pembelajarannya. Selain itu, peran guru dalam menstimulasi 

motorik halus anak usia dini yaitu dengan memilih kegiatan yang sesuai 

untuk menstimulasi motorik halus anak, memberikan motivasi dan dukungan 

kepada anak agar tetap semangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru.8 

World Health Organization (WHO) tahun 2009 melaporkan bahwa 5-

25 dari anak-anak usia pra sekolah menderita disfungsi otak minor, termasuk 

gangguan perkembangan motorik halus. Data menunjukkan bahwa 0,4 juta 

atau sekitar 16% usia pra sekolah di Indonesia mengalami gangguan 

perkembangan. Hal ini terjadi dipicu oleh kurangnya deteksi dini dan 

kurangnya stimulasi yang diberikan untuk mendukung perkembangan 

 

 

8 Polina Resty, “Analisis Peran Guru Dalam Menstimulasi Motoric Halus Anak Di Tk 

Aisyiyah Bustanul Athfal III,” JURNAL UNTAN PONTIANAK No.1/2020, 9. 
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motorik halus pada anak. 9Oleh karena itu, peran guru sangat dibutuhkan 

dalam memberikan stimulus pada perkembangan motorik halus anak. 

Berdasarkan pra survey yang telah dilakukan di KB Puspa Kencana 

Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur selama dua hari yaitu pada tanggal 30-

31 Januari 2024.  Pada hari pertama peneliti melihat kondisi KB Puspa 

Kencana. Di sana terdapat dua ruang kelas yang terdiri dari 20 anak untuk 

kelas A satu dan 25 anak anak untuk kelas A dua. Di mana masing-masing 

kelas memiliki dua guru, satu guru pengajar dan satu guru pendamping. Di 

hari yang sama, peneliti mengamati peran guru baik sebagai pendidik, 

fasilitator, mediator maupun motivator saat mengajar di kelas. Pada hari 

kedua, peneliti mengamati lebih lanjut perihal peran guru dalam 

mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan belajar yang dirancang 

dan diberikan oleh guru kepada anak. 10 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti melihat bahwa 

sebagai pendidik, guru sudah mengajar dan melatih anak untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan motorik halusnya dengan 

menebalkan garis. Sebelum meminta anak menebalkan garis, guru sudah 

terlebih dahulu memberi contoh di depan kelas. Kemudian sebagai fasilitator, 

guru sudah memastikan kondisi kelas sebelum mulai belajar, guru 

memberikan lingkungan kelas yang bersih dan rapih sehingga anak nyaman 

untuk belajar di kelas.  

 

 

9 Erni Yuniati, “Sandplay Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Pra 

Sekolah,” INDONESIAN JOURNAL OF NURCING PRACTIES No.2/Desember 2008, 62. 
10 Hasil observasi di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur, Tanggal 

30 Januari 2024. 
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Sebagai motivator, guru selalu memberikan dukungan positif kepada 

anak untuk mengembangkan motorik halusnya, di mana para guru 

memberikan pujian dan pengakuan atas setiap usaha yang dilakukan anak. 

Misalnya saat anak-anak melakukan kegiatan menebalkan garis, guru 

menyemangati anak selama proses berlangsung, dan memberikan pujian 

kepada anak saat anak berhasil menyelesaikan tugasnya. Namun, apabila ada 

anak yang ternyata belum berhasil menyelesaikan tugasnya sampai waktu 

yang ditentukan, guru tetap memberikan pujian atas usaha anak dan 

meyakinkan anak bahwa mereka akan berhasil dengan lebih baik di hari 

selanjutnya. Sedangkan sebagai mediator, guru mengalami kesulitan dalam 

menyiapkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

perkembangan motorik halus anak karena memiliki keterbatasan waktu dan 

tenaga. Hal ini dikarenakan guru memiliki pekerjaan di luar sekolah sehingga 

guru memiliki keterbatasan waktu dan tenaga dalam menyiapkan media 

pembelajaran yang menarik. Maka dalam hal ini menyebabkan beberapa anak 

masih mengalami kesuitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Meskipun demikian, berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas, 

guru kelas tetap belajar secara bertahap dan berkelanjutan untuk 

mengoptimalkan perannya sebagai pendidik, fasilitator, mediator dan 

motivator anak usia dini. Kegiatan yang dilakukan oleh guru kelas untuk 

meningkatkan motorik halus berupa membuat kolase, melipat kertas, 
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menebalkan garis, mewarnai, menggambar, dan finger painting atau melukis 

dengan tangan secara langsung.11 

Maka dalam hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk melihat pentingnya peran guru dalam pengembangan 

kemampuan motorik halus anak di KB Puspa Kencana Punggur. 

 

B. Pertanyaannya Penelitian 

Penelitian ini agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan, oleh 

karena itu peneliti merumuskan masalah yaitu:  

1. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan motorik halus anak di KB 

Puspa Kencana Punggur? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

mengembangkan motorik halus anak di KB Puspa Kencana Punggur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan peneliti dalam membuat proposal penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang peran guru dalam 

mengembangkan kemmapuan motorik halus anak di KB Puspa Kencana 

Punggur. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang faktor pendukung dan 

penghambat peran guru dalam mengembangkan kemmapuan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Punggur. 

 

 

11 Hasil wawancara dengan guru di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur, Ibu Suryani, Tanggal 31 Januari 2024 
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Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontributor yang 

penting untuk memperluas pengetahuan, mendatangkan informasi 

tambahan, dan memberikan kontribusi pada pemahaman tentang peran 

guru dalam meningkatkan motorik halus anak. 

b) Secara praktis, penelitian diinginkan dapat berguna bagi: 

1) Bagi Sekolah 

a) Meningkatkan kualitas sekolah, kualitas pembelajaran, kualitas 

guru, dan pendidikan di sekolah tersebut agar masyarakat lebih 

tertarik untuk mempercayakan pendidikan anaknya kepada 

sekolah tersebut. 

b) Menciptakan konteks dan kondisi sekolah yang mendukung 

pembelajaran 

2) Bagi Guru 

a) Meningkatkan wawasan dan pengetahuan guru tentang 

pentingnya peran guru dalam pengembangan motorik siswa.  

b) Sebagai sarana bagi guru untuk lebih melibatkan siswa secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

c) Meningkatkan profesionalisme guru agar pembelajaran 

menyenangkan dan menarik. 

3) Bagi peneliti 

a) Mengembangkan pengetahuan mengenai pentingnya peran 

guru dalam mengembangkan motorik anak didik.  
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b) Menambah wawasan baru tentang bagaimana proses 

pembelajaran anak dapat ditingkatkan. 

D. Penelitian Relevan 

 Pengangkatan suatu judul tentang peran guru dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak di KB Puspa Kencana Punggur. Selanjutnya 

peneliti berusaha keras untuk melakukan survey kembali terkait dengan 

amatan pustaka pada beberapa penelitian yang terdahulu, yakni:  

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Sri Hendriyani dengan judul 

Peran Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Pada Anak 

Melalui Kegiatan Menggambar Taman Kanak-Kanak As-Shafly Simpang 

Gaung Kecamatan Gaung. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Hasil dalam penelitian ini yaitu peran guru dalam 

mengembangkan motorik halus pada anak melalui kegiatan menggambar 

belum optimal, disebabkan ketika anak melakukan kegiatan menggambar 

masih terdapat anak yang mewarnainya kurang rapi, dan masih banyak anak 

yang mengalami kesulitan dalam memegang pensil warna.12 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Wika Niati dengan judul Peran 

Guru Dalam Menstimulasi Perkembangan Bahasa Anak Pada Kelompok B 

Usia 5-6 Tahun Di TK Darma Wanita Kabupaten Seluma. Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatiif. Dalam penelitian ini membahas peran 

 

 

12 Sri Hendiyani, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Pada Anak 

Melalui Kegiatan Menggambar Taman Kanak-Kanak As-Shafy Simpang Gaung Kecamatan 

Gaung Upaya,” 2021. 
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guru dalam meningkatkan kemampuan Bahasa anak melalui berbagai metode 

berupa berbicara, membaca, menulis, dan menyimak.13 

Ketiga penelitian yang ditulis oleh Afriani Hidayah dengan judul Peran 

Guru Dalam Menstimulasi Motorik Halus Anak Melalui Variasi Media 

Pembelajaran Di RA Muslimat Nu Musyithoh 01 Sokoraja Kulon Kecamatan 

Sokaraja Kabupaten Banyumas. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data teknik melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah guru berhasil 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak dengan variasi media 

pembelajaran yang didukung oleh fasilitas sekolah.14 

 Dari beberapa penelitian relevan yang telah ditemukan dari penelitian-

penelitian sebelumnya, terdapat bebrapa persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Persamaan penelitian dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama peran guru dalam mengembangkan motorik 

halus anak. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu dilakukan  dilakukan di tempat yang berbeda dengan aktivitas motorik 

halus yang berbeda, serta faktor pendukung dan penghambat  peran guru  

dalam mengembangkan motorik halus anak. Sedangkan penelitian ini 

dilakukan di KB Puspa Kencana desa Sidomulyo Kecamatan Punggur dengan 

peran guru dalam mengembangkan motorik halus. 

 

 

13 Wika niati, “Peran Guru Dalam Menstimulasi Perkembangan Bahasa Anak Pada Kelompok 

B Usia 5-6 Tahun Di TK Darma Wanita Kabupaten Seluma,” 2019. 
14 Afriani Hidayah, “Peran Guru Dalam Menstimulasi Motorik Halus Anak Melalui Variasi 

Media Pembelajaran Di RA Muslimat Nu Musyithoh 01 Sokoraja Kulon Kecamatan Sokaraja 

Kabupaten Banyumas,” 2020. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Guru 

1. Pengertian Peran 

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran dapat 

dideskripsikan sebagai sebuah kegiatan yang diperankan atau dimainkan 

oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam 

organisasi. 1  

Peran menurut terminologi adalah seperangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa 

inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah “person's errand or 

obligation in undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang 

dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat 

tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

seorang dalam suatu peristiwa. 2  

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpilkan bahwa peran 

adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Ketika seseorang 

menjalankan hak dan tanggung jawab sesuai dengan kedudukannya, maka 

ia sedang menjalankan suatu peran. tugas sekarang adalah satu-satunya hal 

yang harus dilakukan setiap orang dalam hidup.  

 

 

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), 16. 
2 Syamsir Torang, Organisasi dan Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan 

Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), 86. 
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2. Pengertian Guru 

Pendidik atau guru ialah komponen penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan, yang tugasnya meliputi pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, pelatihan, penelitian, pengembangan, pengelolaan 

dan pemberian pelayanan teknis di bidang pendidikan, seperti 

meningkatkan kemampuan kognitif, bahasa, sosial emosional, 

keterampilan konsep diri, seni, dan nilai-nilai agama agar upaya tumbuh 

kembang anak terlaksana secara maksimal.3 Guru adalah orang yang 

menularkan ilmu kepada muridnya, membimbing jiwanya, sekaligus 

mengarahkan perbuatannya kepada kebaikan.4  

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

(UUGD) dinyatakan bahwa guru adalah jabatan profesi. Pasal 1 ayat 1 

mengatakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.5 Dalam 

arti luas, guru adalah suatu profesi atau pekerjaan yang memerlukan 

keterampilan mengajar khusus.6 Seseorang yang tidak mempunyai 

kemampuan profesional yang diperlukan untuk melaksanakan suatu 

 

 

3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), 1. 
4 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif  Filsafat (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), 103. 
5 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen Pasal 1 Ayat 1. 
6 Hamzah Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 156. 
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kegiatan dan hanya dapat berbicara dengan baik dalam bidang tertentu 

tetap tidak dapat disebut guru.  

Dari penjelasan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan unsur penting dalam penyelenggaraan pendidikan, yang 

memiliki tanggung jawab besar yaitu melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, pelatihan, penelitian, pengembangan, pengelolaan, dan 

pemberian layanan teknis di bidang pendidikan, seperti: meningkatkan 

keterampilan kognitif, keterampilan berbahasa, keterampilan sosial 

emosional, keterampilan fisik-motorik, seni dan nilai agama agar upaya 

tumbuh kembang anak tercapai secara optimal.  

Peran guru merupakan tingkah laku yang harus dilakukan guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru. Untuk mencapai 

keberhasilan pendidikan, seorang guru memiliki peran penting sebagai 

penentu keberhasilan kependidikan, karena seorang guru ialah faktor 

penting terhadap keberhasilan pendidikan.7 Keberadaan guru sebagai salah 

satu komponen pendidikan, karena tidak hanya sebagai tenaga pengajar 

tetapi juga sebagai pendidik, yang berarti guru berperan dalam membantu 

meningkatkan perkembangan guru. 

Dari pengertian di atas dapat diketahui peran guru merupakan 

terciptanya serangkaian tingkah yang saling berkaitan yang dilakukan guru 

dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan 

tingkah laku dan perkembangan anak yang menjadi tujuannya.  

 

 

7 Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Pendidikan), (Bandung: Alfabeta, 2014), 128.  



14 

 

 

 

3. Kompetensi Guru 

Standar kompetensi guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau 

dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan berprilaku 

layaknya seorang guru untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang 

tugas, kualifikasi, dan jenjang pendidikan.8 Kompetensi adalah 

kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap, yang dapat diwujudkan menjadi hasil kerja nyata yang bermanfaat 

bagi diri sendiri dan lingkungan.9 Kemudian, Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, menjelaskan 

bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan.10 

Dengan demikian, maka kompetensi guru disebut dengan 

kecakapan guru yang merupakan pengalaman mengajar bagi pendidik 

yang mempunyai penguasaan dan perubahan lebih baik dalam mendidik. 

Supaya berhasil dalam mengajar dan meningkatkan mutu pendidikan, guru 

harus mempunyai kompetensi yang memadai. Adapun kompetensi yang 

harus dimiliki oleh guru yaitu: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 Pasal 28 ayat (3) butir a diterangkan bahwa kompetensi 

 

 

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 

(Bandung: Rosdakarya Offsett, 2008), 23. 
9 Jejen Musfah, Peningkatan Profesi Guru Melalui Pelatihan Dan Sumber Belajar Teori 

dan Praktik (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2011), 29. 
10 Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen Pasal 1 Ayat 10. 
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pendagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 

yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk memaksimalkan berbagai potensi yang 

dimilikinya.11 Artinya, kompetensi pedagogik ialah penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan 

materi kurikulum di sekolah. 

b. Kompetensi Kepribadian 

Standar Nasional Pendidikan, pada pasal 28 ayat (3) butir b 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian 

adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.12 

Standar kompetensi yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian 

guru meliputi: (1) bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 

sosial, dan budaya Indonesia; (2) menjadi pribadi yang jujur dan 

berakhlak mulia; (3) menampilkan diri sebagai orang yang mantap, 

mantap, dewasa, bijaksana dan berwibawa; (4) menjunjung tinggi kode 

etik profesi guru.13 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan pribadi yang mencerminkan karakter 

 

 

11 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 28 Ayat 3. 
12Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 28 Ayat 3. 
13Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru (Bandung: CV.Alfabeta, 

2014), 126. 
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yang mantap, berwibawa, dewasa dan bijaksana, menjadi teladan bagi 

peserta didik, serta dikaruniai akhlak mulia. Keterampilan karakter ini 

memungkinkan guru menjadi teladan bagi siswanya dan memiliki 

standar moral yang tinggi. Oleh karena itu, guru hendaknya mempunyai 

kepribadian yang matang dan profesional agar siswa dapat meneladani 

sifat-sifat guru. 

c. Kompetensi Profesional 

Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat (3) butir c 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional 

adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan.14 Standar kompetensi professional guru meliputi: (1) 

Perolehan materi, struktur, konsep, dan pemikiran ilmiah yang 

menunjang pembelajaran yang diajarkan; (2) perolehan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran; (3) pembelajaran 

yang disampaikan secara kreatif, mengembangkan materi pendidikan; 

(4) senantiasa mengembangkan profesionalisme dengan menerapkan 

langkah-langkah refleksi, dan (5) memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan 

keterampilan.15 

 

 

14 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 28 Ayat 3. 
15 Saiful Sagala, Kemampuan Profsional Guru Dan Tenaga Kependidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2011), 41. 
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d. Kompetensi Sosial 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tentang Standar 

Nasional Pendidikam pasal 28 ayat (3) butir d menyetakan bahwa yang 

dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai 

bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali pesera didik, dan masyarakat sekitar.16 Kompetensi sosial 

adalah kemampuan guru sebagai anggota masyarakat untuk memiliki 

sekurang-kurangnya kemampuan sebagai berikut: (1) komunikasi 

lisan, tulisan, dan bahasa isyarat; (2) pemanfaatan teknologi 

komunikasi dan informasi secara fungsional; (3) berkomunikasi secara 

efektif dengan guru; berkomunikasi dengan peserta didik, sesama 

pendidik, dosen, dan orang tua peserta didik; dan (4) berinteraksi 

penuh hormat dengan masyarakat sekitar.17 

Saat menjalankan tugas sebagai pendidik, seorang guru harus 

menghargai hubungan sosial. Artinya keterampilan sosial berhubungan 

dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi 

dengan orang lainnya. Sebagai makhluk sosial, guru berperilaku 

santun, mampu berkomunikasi dengan melakukan interaksi yang 

efektif dan menarik dengan lingkungan, serta memiliki perasaan 

empati terhadap orang lain. 

 

 

16 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 28 Ayat 3. 
17 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 127. 
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4. Tugas Dan Fungsi Guru 

Tugas adalah tanggung jawab yang dipercayakan kepada seseorang 

untuk dilakukan atau diselesaikan.  Setiap profesi memerlukan tugas, dan 

tugas ini bersifat khusus. Misi guru adalah mengembangkan sumber daya 

manusia yang mampu memberikan kontribusi dalam pembangunan 

bangsa. tugas guru bukan sekedar profesi, namun juga kewajiban 

kemanusiaan dan sosial.18 

Tugas guru secara umum digolongkan menjadi tiga jenis: tugas 

guru sebagai suatu profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 

Mendidik berarti menyampaikan dan mengembangkan nilai-nilai 

kehidupan. Pendidikan merupakan kelanjutan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Di sisi lain, pendidikan adalah tentang 

mengembangkan kemampuan siswa.19 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 40 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa pendidik dan tenaga kependidikan 

berkewajiban untuk: (a) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; (b) mempunyai komitmen 

secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan (c) memberi 

teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai 

dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.20 

 

 

18 Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2012), 

21. 
19 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 3. 
20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pemdidikan Nasional Pendidikan Pasal 40 Ayat 2. 
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Guru mempunyai kewajiban dalam bentuk pelayanan baik saat 

bertugas maupun di luar tugas. Jika dikelompokkan, ada tiga jenis tugas 

guru yaitu:21 

1) Tugas dalam bidang profesi meliputi pengajaran, bimbingan dan 

pelatihan. Mengajar berarti menyalurkan dan mengembangkan nilai-

nilai kehidupan. Pendidikan berarti kelanjutan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dan pelatihan berarti pengembangan 

keterampilan peserta didik. 

2) Tugas guru bidang kemanusiaan di sekolah adalah menjadikan dirinya 

sebagai orang tua kedua, guru harus mampu membangkitkan simpati 

agar dapat menjadi idola para muridnya. 

3) Tugas guru dalam bidang sosial, karena guru diharapkan mampu 

memperoleh ilmu, maka masyarakat memberikan kedudukan yang 

lebih bergengsi di lingkungannya. 

5. Peran Guru Terhadap Pengembangan Kemampuan Motorik Halus 

Peran guru dalam perencanaan ialah guru harus merencanakan 

kebutuhan anak dalam kegiatan, perhatian, rangsangan dan keberhasilan 

melalui keseimbangan dan keterpaduan di dalam kelas serta melalui 

pelaksanaan rancangan kegiatan yang direncanakan. Guru dapat 

mempersiapkan kegiatan dan menciptakan suasana yang menstimulasi 

 

 

21 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional., 7. 
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anak dan memungkinkan mereka memilih kegiatan dan mainan yang 

sesuai.22 

Berikut adalah beberapa aspek penting dari teori Vygotsky tentang 

guru:23 

a) Peran Mediator: Guru sebagai mediator utama dalam pembelajaran 

siswa. Guru membantu siswa untuk melangkah dari apa yang 

mereka ketahui secara mandiri ke pemahaman yang lebih tinggi 

dan lebih kompleks melalui bimbingan, dukungan, dan instruksi 

yang tepat. 

b) Bimbingan Sosial: Pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. 

Guru membantu siswa dalam membangun pemahaman baru 

melalui diskusi, kolaborasi, dan interaksi dengan rekan-rekan 

sekelas. 

c) Pemberian Tantangan yang Sesuai: Guru bertanggung jawab untuk 

menyesuaikan instruksi dengan tingkat pemahaman siswa. Ini 

berarti memberikan tugas dan tantangan yang sesuai dengan 

tingkat pemahaman saat ini siswa, sambil memberikan dukungan 

yang cukup untuk memungkinkan mereka berkembang lebih jauh. 

d) Penilaian Formatif: Guru juga memainkan peran penting dalam 

mengevaluasi kemajuan siswa dan memberikan umpan balik yang 

sesuai. Ini membantu siswa untuk menyadari tempat di mana 

 

 

22 Sujiono dan Yuliani Nurani, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Indeks, 

2009), 14. 
23 Baharuddin. Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 17. 
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mereka dapat meningkatkan dan membimbing mereka dalam 

mencapai potensi mereka. 

Secara ringkas peran guru dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

digambarkan sebagai berikut:24 

1) Guru sebagai pendidik, guru bertugas membimbing, memberi 

petunjuk, mengajar, dan melatih peserta didik dengan tujuan agar 

mereka memperoleh ilmu pengetahuan, akhlak yang baik, dan 

kecerdasan berpikir. Sebagai pendidik, guru dapat memposisikan 

diri sebagai pengarah dan pelatih untuk memaksimalkan bakat dan 

kemampuan anak didiknya. 

2) Guru hendaknya berperan sebagai fasilitator, tujuannya untuk 

memastikan tersedianya fasilitas yang memberikan kenyamanan 

kepada siswa. Jika terdapat lingkungan belajar yang tidak 

memotivasi, ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang tidak 

rapi, serta perlengkapan belajar yang tidak lengkap akan 

menurunkan minat belajar siswa. Oleh karena itu, peran guru 

sebagai fasilitator harus memberikan fasilitas yang dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kreatif, efektif dan 

memberi semangat bagi siswa. 

3) Guru sebagai mediator, media komunikasi merupakan media yang 

menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif, sehingga 

guru sebagai mediator harus mempunyai pengetahuan dan 

 

 

24 Hamid Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung jawab Menjadi Guru 

Profesional,” JURNAL EDUKASI No 2/2015, 166-168. 
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pemahaman yang cukup tentang media pendidikan. Sebagai 

seorang guru, tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang 

media belajar mengajar, guru juga memerlukan kemampuan untuk 

membedakan apa yang digunakan dan menganjurkan media 

pembelajaran yang baik untuk siswa. 

4) Guru sebagai motivator, guru harus mampu menyampaikan 

dorongan dan semangat serta melibatkan siswa dalam 

pembelajaran aktif. Untuk membangkitkan semangat, pendidik 

dapat menganalisis berbagai motivasi yang berkontribusi terhadap 

kemalasan siswa dan kinerja akademik yang buruk. Peran guru 

sebagai motivator sangat penting dalam interaksi pendidikan. 

Karena inti pekerjaan pendidikan memerlukan keterampilan sosial 

yang berkaitan dengan kinerja dalam individualisasi dan sosialisasi 

diri. 

Berdasarkan teori di atas, maka indikator peran guru dapat 

dijabarkan melalui tabel berikut:25 

Tabel 2.1 

Indikator Peran Guru 

No Peran Guru Deskripsi 

1 Pendidik Membimbing dan memberi petunjuk kepada peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuannya 

Mengajar dan melatih peserta didik dengan tujuan 

agar peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan, 

 

 

25 Ibid,. 
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akhlak yang baik, dan kecerdasan berpikir 

2 Fasilitator Memastikan lingkungan belajar bersih, rapih, 

nyaman, dan ketersediaan perlengkapan belajar yang 

lengkap 

3 Mediator Memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam 

membedakan media yang akan digunakan dan 

menganjurkan media pembelajaran yang baik untuk 

peseta didik 

4 Motivator Mampu memberikan dorongan dan semangat kepada 

peserta didik  

Melibatkan peserta didik dalam pembelajaran aktif 

 

Oleh karena itu, pendidik memainkan peran yang patut dicontoh. 

Jadi, peran guru dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

diantaranya adalah dengan menyiapkan kegiatan belajar yang 

meningkatkan motorik halus, mencontohkan kegiatan tersebut, mengawasi 

atau mengamati selama kegiatan berlangsung dan melakukan penilaian 

dan evaluasi guna melihat perkembangan anak. 

Peran guru sebagai pendidik, fasilitator, mediator, dan motivator 

merupakan empat peran penting bagi guru untuk dapat mengembangkan 

kemampuan anak terutama motorik halus. Peran guru sebagai pendidik, 

guru fasilitator, guru sebagai mediator, dan guru sebagai motivator 

menjadi fokus penelitian supaya peneliti dapat menggali informasi lebih 
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dalam setiap peran, dan merupakan peran guru yang paling berdampak 

terhadap perkembangan anak. 

B. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

menjelaskan bahwa anak usia dini adalah kelompok manusia berusia 0 

sampai 6 tahun.26 Kemudian menurut National Association Education 

Young Chilidern (NAEYC), anak usia dini mengacu pada anak-anak 

yang berusia antara 0 dan 8 tahun. Masa ini merupakan suatu proses 

pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia. Dalam proses belajar anak hendaknya memperhatikan ciri-ciri 

tahap perkembangan anak.27 

Anak usia dini mencakup anak berusia satu hingga lima tahun. 

Pemahaman ini didasarkan pada batasan-batasan psikologi 

perkembangan yang meliputi bayi (nol sampai satu tahun), anak usia dini 

(satu hingga lima tahun), dan anak akhir (enam hingga dua belas tahun). 

Berbeda dengan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini (PADU) 

yang membatasi pengertian istilah “anak usia dini” pada anak usia nol 

hingga enam tahun.28 Anak usia dini mengacu pada anak-anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun. Masa kanak-kanak merupakan masa awal yang 

paling penting dan mendasar dalam keseluruhan pertumbuhan dan 

 

 

26 Suyadi, Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia (Yogyakarta: PT Pustaka Insan 

Madani, 2010), 194. 
27 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 1. 
28 Ibid. 
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perkembangan kehidupan manusia. Masa ini ditandai dengan berbagai 

tahapan dasar dalam kehidupan anak selanjutnya, menuju pada tahap 

akhir perkembangan. Masa yang menjadi ciri masa kanak-kanak adalah 

masa emas.29 

2. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak tumbuh dan berkembang dengan cara yang berbeda-beda, maka 

anak usia dini mempunyai karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa. 

Karakteristik anak usia dini yaitu:30 

a) Bersifat egosentris naif: Anak usia dini cenderung melihat segalanya 

dari perspektif diri sendiri. Mereka belum sepenuhnya memahami 

pandangan atau perasaan orang lain, dan seringkali memandang dunia 

hanya dari sudut pandang mereka sendiri. 

b) Memiliki relasi sosial yang sederhana dengan benda-benda dan 

manusia: Pada tahap ini, anak-anak masih dalam proses memahami 

hubungan sosial dengan orang lain dan objek di sekitar mereka. 

Interaksi mereka dengan orang lain dan benda-benda seringkali 

sederhana dan primitif, belum terlalu kompleks. 

c) Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan: Anak 

usia dini belum memisahkan antara dimensi jasmani dan rohani 

secara jelas. Mereka masih dalam tahap di mana keberadaan fisik dan 

spiritual mereka sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

 

 

29 Novan Ardy Wiyani Dan Barnawi, Konsep Karakteristik dan Implementasi Pendidikan 

Anak Usia Dini (Yogyakarta: Az-Ruzz Media, 2016), 32. 
30 Kartini Kartono, Psikologi Perkembangan Anak (Bandung: CV Mandar, 1990), 9. 
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d) Sikap hidup yang fisiognomis: Anak-anak pada tahap ini cenderung 

memberikan atribut atau sifat fisik secara langsung terhadap objek 

atau pengalaman mereka. Mereka mungkin lebih cenderung 

menghubungkan pengalaman atau objek dengan karakteristik fisiknya 

daripada melihatnya dari sudut pandang yang lebih abstrak atau 

kompleks. 

Pendapat lain tentang ciri-ciri anak usia dini yakni: 1) anak 

memiliki rasa ingin tahu yang besar, 2) anak merupakan pribadi yang 

unik, 3) anak suka berfantasi dan berimajinasi, 4) anak masa potensial 

untuk belajar, 5) anak memiliki sikap egosentris, 6) anak memiliki 

rentan daya konsentrasi yang pendek, 7) anak merupakan bagian dari 

mahluk sosial.31 Ciri-ciri anak usia 4 sampai 6 tahun antara lain: 1) 

Perkembangan jasmani, anak sangat aktif dalam berbagai kegiatan, hal 

ini turut menunjang perkembangan otot-otot anak. 2) Perkembangan 

bahasa meningkat dan anak mampu memahami perkataan orang lain. 

Belajar bahasa dan mampu mengekspresikan pikiran anak. 3) 

Perkembangan kognitif tampak sejak dini pada rasa ingin tahu anak 

terhadap lingkungan. 4) Meskipun, anak bermain bersama, bentuk 

permainan anak tetap bersifat individual.32 

Maka, pemahaman akan karakteristik-karakteristik ini membantu 

orang dewasa, terutama para pendidik dan orangtua, untuk merancang 

 

 

31 Sofia Hartati, Perkembangan Belajar Pada Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas, 2005), 

10. 
32 Hibama S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Galah, 

2002), 11. 
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lingkungan dan pengalaman yang sesuai dengan tahap perkembangan 

anak usia dini serta mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka 

secara optimal. 

3. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Pada masa pertumbuhannya, anak mengalami berbagai perubahan 

fisik dan mental. Pada tahap ini anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat yang menentukan bagaimana anak akan 

tumbuh dan berkembang di kemudian hari. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami aspek-aspek perkembangan anak usia dini agar dapat 

mendukung tumbuh kembang anak usia dini dengan sebaik-baiknya.  

Salah satu aspek perkembangan anak adalah perkembangan fisik-

motorik. Perkembangan fisik merupakan aspek penting dalam 

perkembangan kehidupan anak usia dini. Dalam perkembangan ini, 

keterampilan fisik baru yang dihasilkan dari pertumbuhan aktual anak 

berinteraksi dengan keterampilan yang berkembang dari pengalaman dan 

pelatihan orang dewasa.33 

Pengertian motorik adalah serangkaian peristiwa potensial, meliputi 

seluruh proses pengendalian dan pengaturan fungsi organ-organ tubuh, 

baik fisiologis maupun psikologis, yang menimbulkan terjadinya gerak.34 

Perkembangan motorik merupakan perkembangan pada proses 

mengendalikan pada gerakan-gerakan tubuh melalui kegiatan pusat saraf 

 

 

33 Musfiroh, Perkembangan Kecerdasan Majemuk (Tanggerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2014), 18. 
34 Kiram Yanuar, Belajar Keterampilan Motorik (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 20. 
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dan otot-otot yang terkoordinasi.35 Keterampilan motorik ialah 

kemampuan individu yang mampu menghasilkan suatu gerakan dasar 

sampai gerakan yang lebih kompleks.36 

Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

fisik motorik pada anak usia dini merujuk pada kemajuan dalam 

kemampuan anak untuk menggunakan dan mengendalikan tubuhnya 

secara fisik. Ini mencakup perkembangan gerakan kasar (seperti berjalan, 

berlari, dan melompat) serta perkembangan gerakan halus (seperti 

menggenggam, menggambar, dan menulis). Perkembangan fisik motorik 

pada anak usia dini sangat penting karena merupakan dasar bagi 

kemampuan mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya 

dan dalam mempelajari keterampilan-keterampilan baru. 

C. Perkembangan Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus 

Perkembangan fisik berkaitan dengan keterampilan motorik. 

Keterampilan motorik merupakan pengembangan pengendalian gerakan 

tubuh memlalui aktivitas terkoordinasi antara sistem saraf, otot, otak, dan 

sum-sum tulang belakang.37 Perkembangan motorik merupakan 

kesempatan bagi anak untuk menjadi sesuai dengan usianya dalam 

melakukan gerakan. Perkembangan otot besar dan kecil memungkinkan 

anak menyelesaikan perkembangan keterampilan motoriknya. 

 

 

35 Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak., 151. 
36 Sukandiyanto, Pengantar Dan Metodelogi Fisik (Bandung: Lubuk Agung, 2005), 58. 
37 Hasnida, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini, (Jakarta Timur: Luxima Metro Media, 

2014), 52. 
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Kemampuan motorik halus adalah kemampuan manipulasi halus 

(fine manipulative skills) yang melibatkan gunaan tangan dan jari secara 

tepat seperti dalam kegiatan menulis dan menggambar. Kemampuan 

motorik halus ini berfokus pada kemampuan koordinasi otot tangan dan 

mata.38 Kemampuan motorik halus berkembang pesat ketika anak 

menginjak usia 3 tahun. Kegiatan motorik halus melibatkan gerak otot-

otot kecil, seperti jari-jari tangan, lengan dan siku. Kegiatan yang dapat 

melatih kemampuan motorik halus diantaranya ialah; menulis, melipat, 

menggambar, meremas, menggunting, mewarnai, mencoret, meyusun 

balok, dan lain sebagainya.39 

Perkembangan motorik halus adalah perkembangan yang 

melibatkan gerakan-gerakan yang diantur secara halus, seperti 

keterampilan tangan.40 Keterampilan motorik dapat diartikan sebagai 

keterampilan otot yang kuat, terutama yang mencakup koordinasi mata-

tangan seperti, menulis, menggambar, mewarnai, memotong, mencuci 

tangan, menyikat gigi, menyusun pudzzle, dan lainnya. Perkembangan 

motorik halus merupakan meningkatnya pengkoordinasian gerak tubuh 

yang melibatkan otot dan syaraf yang jauh lebih kecil atau detail.41 Otot 

dan syaraf mampu mengembangkan gerak motorik halus seperti meremas 

kertas atau spons, menyobek, menggambar, menulis, dan lain sebagainya.  

 

 

38 Dr.Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Depok: Kencana Prenada 

Media Group, 2017), 118. 
39 Ahmad Susanto, Bimbingan Dan Konseling Di Taman Kanak Kanak (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2015) 56-57. 
40 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus Anak Usia Dini., 

12. 
41 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), 23. 
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Motorik halus ialah kemampuan yang melibatkan penggunaan 

kelompok otot kecil seperti jari tangan dan tangan. Kemampuan ini 

seringkali memerlukan ketelitian dan koordinasi mata dengan tangan, 

serta melibatkan penggunaan alat untuk mengerjakan suatu kegiatan.42 

Motorik halus merupakan gerakan-gerakan kecil yang dilakukan oleh 

otot-otot kecil. Gerakan halus ini memerlukan koordinasi yang cermat. 

Keterampilan motorik halus yang lebih baik memungkingkan anak untuk 

berkreasi.43 Contohnya, anak mampu memotong kertas, meruncing pensil, 

melipat kertas, dan sebagainya. Meskipun demikian, tidak semua anak 

memiliki kematangan untuk memperoleh kemampuan tersebut pada tahap 

yang sama. Perkembangan motorik halus sangat penting karna 

mempengaruhi kesiapan anak dalam menulis dan aktivitas yang melatih 

ketelitian dan koordinasi antara tangan dan mata. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motorik 

halus merupakan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu 

yang dilakukan oleh otot-otot kecil dengan menggunakan jari jemari 

tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. 

 

2. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 

Motorik halus merupakan gerakan yang dilakukan oleh otot-otot 

halus yang memberikan kesempatan pada anak untuk belajar dan berlatih. 

Kedua kemampuan tersebut berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak 

 

 

42 Sumantri, Model Pengembangan Motorik Anak Usia Dini (Jakarta: Depdinas, 2013), 

143. 
43 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Prenada Media Group, 

2011), 9. 
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secara optimal. Anak usia 3-5 tahun mempunyai beberapa ciri motorik 

halus, antara lain:44 

a) Meningkatnya perkembangan otot-otot kecil, koordinasi antara mata 

dan tangan berkembang dengan baik 

b) Peningkatan dalam penguasaan motorik halus, dapat menggunakan 

pensil, gunting, dan lain-lain 

c) Memotong pada garis 

d) Dapat menjiplak gambar geometris 

Selanjutnya, kegiatan yang diperlukan untuk mengembangkan 

motorik halus anak usia 3-5 tahun, salah satunya ialah mengancingkan 

baju. Ciri-ciri perkembangan motorik halus pada anak usia 3-5 tahun 

adalah sebagai berikut:45 

a) Mampu memegang alat tulis 

b) Mampu menggunting garis lurus, lengkung, dan gelombang kertas 

c) Mampu memegang pensil dengan benar 

d) Meniru membuat lingkaran, meniru garis, meniru silang membuat segi 

empat, meniru tulisan, membuat bentuk-bentuk 

e) Menggambar bebas menggunakan pensil warna, krayon, spidol, dan 

lain-lain. 

 

 

 

44 Yuliani Nuraini, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Indeks, 2013), 

65. 
45 Suherman, Karakteristik AUD (Bandung: Gramedia, 2012), 54. 
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Kemudian, Depdiknas menjelaskan karakteristik perkembangan motorik 

halus anak dapat diketahui sebagai berikut:46 

a. Pada usia 3 tahun 

Pada usia 3 tahun, anak mengembangkan keterampilan motorik 

halusnya. Anak kini sudah bisa menggenggam benda dengan ibu jari dan 

jari telunjuk, namun gerakannya sendiri masih janggal. 

b. Pada usia 4 tahun 

Pada usia 4 tahun, kemampuan koordinasi motorik halus anak 

sudah sangat meningkat dan gerakannya cenderung menjadi lebih cepat 

dan bahkan lebih sempurna. 

c. Pada usia 5 tahun  

Pada usia 5 tahun, koordinasi motorik halus anak sudah semakin 

sempurna, tangan, lengan, dan badan bergerak di bawah koordinasi mata. 

Anak juga mampu membuat dan menyelesaikan aktivitas yang lebih 

kompleks, seperti aktivitas proyek. 

d. Pada akhir masa kanak-kanaknya 

Anak telah belajar menggunakan jari tangan dan pergelangan 

tangannya untuk menggerakkan ujung pensil. 

  

 

 

46 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini., 26 
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Indikator pencapaian motorik halus anak usia 4-5 tahun menurut 

Permendikbud No 137 Tahun 2014 yaitu:47 

Tabel 2.2 

Indikator Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun 

 

No Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian 

1 Motorik Halus 1. Menuang air, pasir, atau biji-bijian ke 

dalam tempat penampung (mangkuk, 

ember) 

2. Memasukkan benda kecil ke dalam 

botol (potongan lidi, kerikil, biji-bijian) 

3. Meronce benda yang cukup besar 

4. Menggunting kertas mengikuti pola 

garis lurus 

5. Koordinasi jari tangan cukup baiak 

untuk memegang benda pipih seperti 

sendok. 

   

Berdasarkan tabel indikator di atas, tingkat pencapaian perkembangan 

motorik halus dapat dijadikan acuan untuk melihat peran guru terhadap 

perkembangan motorik halus anak. 

  

 

 

47 Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), “Permendikbud Nomor 137 

Tahun 2014.” 



34 

 

 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus 

Kualitas kemampuan motorik halus anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah:  

a. Faktor Internal 

Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, meliputi 

kepribadian, potensi, psikologi, motivasi belajar, dan kemampuan khusus. 

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan luar anak berupa 

pengalaman dengan teman sebaya, kesehatan, dan lingkungan. 

Situasi yang paling signifikan mempengaruhi kecepatan perkembangan 

motorik anak usia dini antara lain: 48 

a. Karakteristik genetik dasar seperti ukuran tubuh dan kecerdasan 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap laju perkembangan 

motorik. 

b. Distosia atau keahiran yang sukar, terutama jika terjadi kerusakan pada 

otak, maka akan menghambat perkembangan keterampilan motorik. 

c. Kehamilan yang nyaman, khususnya gizi ibu, mendorong perkembangan 

keterampilan motorik anak setelah lahir dibandingkan dengan kondisi 

kehamilan yang tidak nyaman 

d. Dengan tidak adanya pengaruh lingkungan, nutrisi yang cukup pada awal 

kelahiran akan mendorong perkembangan keterampilan motorik pada 

anak. 

 

 

48 Endang Rini Sukamti, Diktat Perkembangan Motorik (Yogyakarta: FIK.UNY, 2007), 

77. 
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e. Kecacatan fisik, misalnya gangguan penglihatan dapat memperlambat 

perkembangan kemampuan motorik anak. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, keterampilan 

motorik pada anak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal seperti 

karakteristik genetik, kondisi lingkungan, dan faktor fisik. Faktor internal sendiri 

meliputi potensi, motivasi psikologis, dan motivasi belajar. Sedangkan untuk 

faktor eksternal meliputi faktor kesehatan, dan lingkungan. Dengan demikian, 

diperlukann adanya perhatian khusus untuk mengetahui faktor-faktor tersebut 

supaya kemampuan motorik anak berkembang dengan optimal. 
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan 

permasalahan dan fokus penelitian. Penelitian kualitatif merupakan metode yang 

berfokus pada perolehan data melalui komunikasi terbuka dan kecakapan.1 

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, analisis data yang diperoleh berupa kata-

kata, gambar, perilaku dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka 

statistik, melainkan dengan memberikan paparan atau naratif. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa penelitian ini nantinya akan 

menjelaskan atau menggambarkan peran guru dalam mengembangkan 

keterampilan motorik halus anak. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yang merupakan suatu bentuk penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia.  Penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif ini, analisis yang diperoleh penulis dapat berupa gambar, 

perilaku dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, 

melainkan dengan memberikan paparan atau naratif.  

  

 

 

1 Hasan Muhammad, Metode Penelitian Kualitatif (Jawa Tengah: Tata Media Grup, 

2022), 7-8. 
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B. Sumber Data 

Sumber data dalam penulisan ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder.  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data utama yang diperoleh dari 

sumber pertama baik individu maupun perseorangan seperti hasil 

wawancara yang dapat dilakukan oleh penulis. Sumber data primer dari 

penelitian ini merupakan hasil dari wawancara dengan guru wali kelas di 

KB Puspa Kencana, mengenai peran guru dalam mengembangkan motorik 

halus anak. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang bersifat tidak 

langsung memberikan data untuk mengumpukan data. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara kepada kepala 

sekolah. 

C. Penjabaran Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur yang berlokasi di Jl. Tanjung Harapan, Dam 12 Dusun 4 RT 

13 RW 07 Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah Provinsi Lampung. KB Puspa Kencana Punggur memiliki 2 ruang kelas 

yaitu kelas A satu dan A dua. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 

sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Teknik Observasi 

Teknik observasi yaitu suatu pengamatan yang sengaja dan 

sistematis tentang fenomena-fenomena sosial dengan gejala psikis dengan 

jalan pengamatan dan pencatatan2. Adapun bentuk observasi yang peneliti 

lakukan merupakan observasi non parsipan, artinya peneliti tidak ikut 

langsung berpartisipasi terhadap apa yang diobservasi. Dalam hal ini, 

peneliti berperan sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran di KB 

Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. Adapun observasi dalam penelitian ini untuk melihat 

secara langsung bagaimana peran guru dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana dengan observasi kegiatan pembelajaran.  

2. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan di mana dua orang 

atau lebih saling berhadapan secara fisik, dengan satu orang terlihat dan 

yang lainnya terdengar.3 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan jenis wawancara semi terstruktur untuk melakukan 

wawancara dengan guru wali kelas sebagai sumber data primer dan kepala 

 

 

2 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yayasan Penerbit FB UGM: Yogyakarta, 1990), 

286. 
3 Sukandarrumidi, Metodelogi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Pemula (Yogyakarta: 

Gaja Mada University Press, 2006), 89. 
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sekolah serta peserta didik sebagai sumber data sekunder. Wawancara 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai peran guru dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak. 

3. Teknik Dokumentasi 

Peneliti mengambil beberapa data yang diperlukan, seperti, modul 

ajar, rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM), struktur 

organisasi, jumlah guru, jumlah peserta didik, proses pembelajaran, sarana 

dan prasarana. 

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan triangulasi teknik, yaitu dengan memeriksa data 

kepada sumber data yang sama tetapi menggunakan teknik yang berbeda.4 

Misalnya, data yang diperoleh melalui proses wawancara, akan diakukan 

pembuktian kembali melalui kegiatan observasi dan dokumentasi. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dinyatakan oleh sumber data sesuai 

dengan kondisi lapangan atau tidak. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpul kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui 

mengenai pentingnya peran guru dalam mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak usia dini di KB Puspa Kencana. Dalam penelitian ini data dianalisis 

dengan menggunakan deskriptif kualitatif, guna memperkuat data, maka 

dilengkapi dengan teori dari para ahli dan pendapat dari peneliti sendiri. Dalam 

 

 

4 Sugiyono, Metode Penulisan Manajemen, (Bandung: Afabeta, 2013), 439. 
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penulisan ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dengan tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berikut ini adalah teknik analisis data dalam kualitatif, yaitu:5 

1. Reduksi Data 

Mereduksi berati merangkum, dengan memilih hal-hal yang pokok 

dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Peneliti merangkum hasil wawancara dan observasi dari guru kelompok 

matahari, kepala sekolah, dan siswa kelompok matahari KB Puspa 

Kencana Punggur. Jika peneliti menemukan data yang tidak berhubungan 

ataupun terkait dengan pembahasan utama penulisan maka langsung 

mereduksi data tersebut, sehingga data yang dikumpulkan khusus terfokus 

pada penulisan yang hendak dicapai. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini dengan cara menyajikan data 

pokok yang mencakup keseluruhan hasil penelitian, tanpa mengabaikan 

data-data pendukung, yaitu proses pemilihan, penyederhanaan, dan 

transformasi data kasar yang didapat dari catatan lapangan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yang dipresentasikan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

untuk mendukung dalam tahap pengumpulan data. Data yang telah 

dideskripsikan secara naratif, kemudian disimpulkan secara logis, 

 

 

5
Suliswiyadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Konsep Dan Aplikasi 

(Yogyakarta: CV Sigma, 2015), 134-135. 
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sehingga didapat makna data dalam bentuk pendapat. Kesimpulan perlu 

selalu ditinjau selama penelitian berlangsung, maksudnya sebelum pada 

kesimpulan akhir, peneliti dapat membedakan informasi atau data yang 

diperoleh. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur 

PAUD KB Puspa Kencana berdiri tahun 2007 yang bertempat di 

SKB (Sarana Kegiatan Belajar) dengan jumlah siswa 25 anak. 

Terangkat dari kegiatan posyandu dan BKB. Sehingga PAUD KB 

Puspa Kencana dapat berdiri di bawah naungan binaan SKB Kabupaten 

Lampung Tengah.  

Seiiring waktu berjalan PAUD KB Puspa Kencana mampu 

memiliki legalitas yang sah dari dinas pendidikan dan kebudayaan 

Lampung Tengah. Melalui perjuangan yang Panjang, tahun 2010 

PAUD KB Puspa Kencana pindah lokasi (gedung) milik Puspa 

Kencana sendiri. 

 

2. Visi, Misi, Dan Tujuan KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur 

a) Visi PAUD KB Puspa Kencana 

Memberikan pelayanan pendidikan anak usia dini yang sehat, 

cerdas, ceria serta berakhlak mulia dengan belajar memlui bermain. 

b) Misi PAUD KB Puspa Kencana 

1) Meningkatkan keimamnan dan ketakwaan peserta didiik 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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2) Menggali dan meningkatkan bakat dan keterampilan 

peserta didik secara proposional sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan zaman. 

3) Membentuk kepribadia dan karakter anak yang aktif, keratif 

dan infovatif. 

4) Mensosialisasikan beragam kegiatan di dalam maupun di 

luar sekolah agar peseta didik mengenali lingkungan 

 

3. Identitas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur 

1) Nama PAUD  : PAUD KB Puspa Kencana 

2) Alamat  

a) Jalan : Jl. Tanjung Harapan Dam 12 Dusun 

IV, RT 13, RW 07, Kampung 

Sidomulyo 

b) Kecamatan : Punggur  

c) Kabupaten : Lampung Tengah 

d) Provinsi : Lampung  

e) Kode Pos : 34152 

3) Status PAUD : Swasta Terakreditasi B 

4) Berdiri Pada Tahun : 2007 

5) Sk Izin Pendirian : 8001/010/01/0.08/2007 

6) Nomor : 420/0650/04/D.aVI.01/2019 

7) Tanggal Bulan Tahun : 25 Februari 2019 

8) Nomor Statistik Sekolah : 002120206063 
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4. Sarana Dan Prasarana KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur 

Sarana dan prasarana merupkan salah satu aspek penting dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Apabila sarana dan prasarana di 

sekolah kurang memadai, maka kegiatan mengajar tidak maksimal. Sarana 

dan prasarana yang dimiliki oleh PAUD KB Puspa Kencana dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana PAUD KB Puspa Kencana 

 

No 

Prasana Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Kelas 4 Baik 

3 Aula 1 Baik 

4 Toilet Anak 2 Baik 

5 Toilet Guru 1 Baik 

6 Dapur 1 Baik 

7 Tempat Istirahat Anak 1 Baik 

 Sarana  Baik 

8 Meja Guru 7 Baik 

9 Meja Anak 96 Baik 

10 Kursi Anak 96 Baik 

11 Rak Buku 4 Baik 

12 Papan Tulis 4 Baik 

13 Loker 4 Baik 

14 Kipas Angin 9 Baik 

15 Tempat Mencuci Tangan 3 Baik 

16 Rak Air Minum 4 Baik 

17 Perosotan 5 Baik 

18 Jungkat Jungkit 3 Baik 

19 Ayunan 3 Baik 

20 Besi Panjat 2 Baik 

21 Ban Warna Warni 10 Baik 

22 Hulahup 10 Baik 

Sumber : Dokumen KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa keadaan 

KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur sangat 

baik,ruang kelas bersih dan nyaman sehingga sangat mendukung proses 

pembelajaran dan tumbuh kembang anak. Lingkungan sekolah yang cukup 

luas dan penataan permainan yang strategis membuat anak mudah 

bereksplorasi dan bermain sesuai dengan keinganannya. Diketahui pula 

ada berbagai jenis alat permainan edukatif yang sangat berguna untuk 

meningkatkan kemampuan anak baik dalam perkembangan agama dan 

moral, kognitif, fisik dan motorik, sosial emosional, seni, maupun 

bahasanya. 

 Sarana dan prasarana yang baik akan memberikan pengaruh 

yang cukup signifikan terhadap kenyamanan dan perkembangan anak 

didik. Dengan keadaan sarana dan prasana di PAUD KB Puspa Kencana 

yang baik maka akan memberikan dukungan yang kuat sebagai salah satu 

faktor keberhasilan kualitas pendidikan guna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang direncanakan. 

5. Data Guru KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur 

Berdasarkan hasil observasi di KB Puspa Kencana, diperoleh data 

keadaan guru KB Puspa Kencana yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Data guru KB Puspa Kencana 

No Nama Pendidikan Jabatan 

1 Novi Jamiawati, S.Pd S1 Kepala Sekolah 

2 Dwi Maryatun, S.Pd.I S1 Guru Kelas  

3 Fitri Rahmawati S.Pd.I S1 Guru Kelas 
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4 Emi Dwi Yuniawati S.Pd.I S1 Guru Kelas 

5 Avica Feby Rahmawati SMA Guru Kelas 

6 Cica Wisudariani S.Si S1 Guru Kelas  

7 Suryani S.Pd SMA Guru Kelas  

8 Jajang Surya Aditya, Amd. D3 Tenaga Administrasi Sekolah 

Sumber : Dokumen KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur 

 

6. Data Peserta Didik KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur 

Peserta didik di KB Puspa Kencana keseluruhan berjumlah 96 anak, 

yang terdiri dari 50 anak kelompok A dan 46 anak kelompok B, yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Peserta didk KB Puspa Kencana 

 

No Kelas Usia 

Jumlah Peserta Didik 

Jumlah Laki-

Laki 

Perempuan 

1 Kelompok A1 3-5 14 11 25 

2 Kelompok A2 4-5 10 15 25 

3 Kelompok B1 5-6 10 13 23 

4 Kelompok B2 5-6 9 14 23 

Jumlah 43 53 96 

Sumber : Dokumen KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur 
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7. Struktur Organisasi KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur 

Adapun Struktur Organisasi KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur yaitu sebagai berikut : 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur 
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8. Denah Lokasi KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi PAUD KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memperoleh 

data mengenai Peran Guru Dalam Mengembangkan Motorik Halus di KB 

Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur. Peneliti 

mengumpulkan data hasil penelitian yang diperoleh dengan melakukan 

observasi, wawncara dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis 

deskriptif kualitatif dengan menganalisis data yang telah peneliti 

kumpulkan. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan hasil penelitian 

yang mengacu pada focus penelitian. Data-data yang diperoleh peneliti 

bersumber dari narasumber yang terdiri dari Ibu Novi Jamiawati selaku 

kepala sekolah, Ibu Suryani, Ibu Cica Wisudaniari, dan Ibu Emi Dwi 

selaku guru kelompok A di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur. 

Peneliti akan memaparkan gambaran mengenai peran guru sebagai 

pendidik, guru sebagai fasilitator, guru sebaagai mediator, guru sebagai 

motivator, serta faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

mengembangkan motorik halus anak. Berikut ini merupakan data yang 

sudah peneliti rangkum menurut dengan fokus penelitian. Peneliti 

menjabarkan data yang sudah diperoleh dan akan dijabarkan pada berikut 

ini :  
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1. Peran Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus 

di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur 

a. Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus 

Guru harus memberikan teladan dalam berbagai aspek, 

termasuk sikap, perilaku, dan etika karena anak cenderung meniru 

apa yang mereka lihat. Sehingga penting bagi guru untuk 

menunjukkan perilaku positif dan nilai-nilai moral yang baik. 

Peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan motorik halus 

anak sangat penting, karena sebelum memulai pembelajaran, guru 

memberikan bimbingan dan petunjuk langsung dalam aktivitas 

yang dapat mengembangkan motorik halus anak. Sehingga anak 

lebih mudah untuk menirunya. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur sebagai guru kelas A1 Ibu Suryani, beliau 

mengatakan bahwa :  

“Sebagai pendidik, guru membuat rancangan pembelajaran, 

sebelum memulai aktivitas belajar guru memberi latihan gerak 

tangan seperti bertepuk tangan sambil bernyanyi, senam tangan, 

dan lainnya guna melatih kemampuan motorik halus anak,”1 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ibu Cica Wisudaniari, 

beliau mengatakan bahwa :  

“Peran guru sebagai pendidik yaitu dengan mengajar dan 

membimbing anak selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

 

1 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Suyani, Selasa 14 Mei 2024. 



51 

 

 

 

Karena perkembangan setiap anak yang berbeda, maka guru 

memberikan contoh terlebih dahulu. Misalnya kegiatan kolase 

bentuk rumah, jadi guru memberikan contoh lalu meminta anak 

mengikutinya, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai,”2 

 
Gambar 4.3 

Guru menjelaskan tema dan sub tema pembelajaran di kelas A2 

(Dokumentasi KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

guru sebagai pendidik sudah melaksanakan perannya sebagai 

pendidik dengan meyiapkan rencana pembelajan, memberikan 

contoh, membimbing serta memberi petunjuk kepada anak dalam 

proses pembelajaran demi tercapainya pembelajaran yang efektif. 

Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan perkembangan anak, 

supaya anak memiliki pengetahuan, keterampilan, dan akhlak yang 

mulia yang dapat berguna di masa yang akan datang.  

Adapun berdasarkan hasil observasi di lapangan, guru 

terlihat memberikan arahan, bimbingan, dan petunjuk pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Guru dengan telaten selalu 

 

 

2 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Cica Wisudaniari, Selasa 14 Mei 2024 
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memberikan contoh terlebih dahulu sebelum meminta anak 

memulai kegiatan pembelajaran dalam mengembangkan motorik 

halus. Guru juga membantu anak yang mengalami kesulitan saat 

proses pembelajaran. Beberapa kegiatan mengembangkan motorik 

halus anak yang dilakukan di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur yaitu menggambar, mewarnai, menggunting 

dan menempel kertas origami, kolase, finger painting, menebalkan 

garis, dan melipat kertas.  

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dapat diketahui 

bahwa dalam kegiatan menggambar dan mewarnai guru 

membimbing anak untuk belajar mengendalikann tekanan dan arah 

pensil atau krayon saat menggambar atau mewarnai. Kemudian, 

dalam kegiatan menggunting dan menempel ketas origami guru 

memberikan pola atau gambar yang harus digunting oleh anak 

memberikan arahan bagian-bagian yang seharusnya diberi lem 

kertas dan ditempelkan diatas lembar kerja yang telah disediakan. 

Selanjutnya saat kegiatan kolase, guru memberikan pola atau dan 

membimbing anak untuk menyusun dan menempel biji-bijian 

sesuai pola yang ditentukan. Lalu, dalam kegiatan finger painting 

guru memberikan penjelasan tentang finger painting dengan 

kalimat yang sederhana, kemudian guru mencontohkan bagaimana 

menggunakan jari untuk mengambil cat dan membuat pola di atas 

kertas, seraya tanya jawab tentang macam-macam warna yang 

digunakan. Selanjutnya dalam kegiatan menebalkan garis, guru 
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mengajarkan anak untuk mengendalikann tekanan dan arah pensil 

mengikuti garis yang membentuk sebuah pola. Kemudian dalam 

kegiatan melipat origami, guru memberikan petunjuk setiap 

langkah lipatan dengan perlahan dan jelas serta memberikan 

bantuan apabila anak merasa kesulitan. 

 Sebelum mulai pembelajaran, anak juga selalu diberikan 

aktivitas yang dapat mengembangkan motorik halusnya. 

Contohnya yaitu, ragam tepuk tangan sambil bernyanyi dan tepuk 

tangan sebelum berdoa. Dalam merencanakan pembelajaran, guru 

menulis RPPH di Buku Besar Rencana Pembelajaran, pada hari 

sebelumnya guru saling berdiskusi untuk kegiatan seperti apa yang 

akan dilakukan esok hari kepada anak. 

 

b. Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus 

Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu mengusahakan 

media pembelajaran, menyediakan lingkungan belajar yang bersih 

dan nyaman serta memastikan ketersediaan perlengkapan belajar 

guna menunjang capaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas A1 Ibu Suryani, beliau mengatakan 

bahwa : 

”Dalam memfasilitasi proses pembelajaran, guru 

menyiapkan perlengkapan belajar dari sehari sebelumnya. Supaya 

saat proses pembelajaran berlangsung tidak ada yang kurang atau 

terlewat. Membersihkan dan menata ruang kelas dilakukan setiap 

pagi dan setelah pulang sekolah. Untuk memfasilitasi proses 

pembelajaram dalam mengembangkan motorik halus anak, guru 

mempersiapkan media pembelajaran yang menarik, disesuaikan 
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juga dengan tema pembelajaran, dengan ini akan memberikan 

kemudahan kepada anak dalam belajar sehingga minat anak untuk 

mengembangkan motorik halusnya semakin tinggi,”3 

 

 
Gambar 4.4 

Peralatan belajar yang disiapkan oleh guru di kelas A1 

(Dokumentasi KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur) 

 

Selaras dengan yang disampaikan oleh Ibu Emi Dwi, selaku 

guru kelas A1, beliau mengatakan bahwa : 

“Sebagai fasilitator, peran guru yaitu sebagai orang yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada anak dengan 

membuat lingkungan belajar yang nyaman, serta memastikan 

ketersediaan media pembelajaran yang lengkap, peran guru tidak 

hanya memberikan hal hal yang bersifat fisik, tetapi juga dengan 

bagaimana memfasilitasi anak agar dapat melakukan kegiatan 

belajar dengan baik supaya mampu memperoleh keterampilan yang 

dapat diterapkan dalam sehari-hari,”4 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dapat diartikan 

bahwa peran guru sebagai fasilitator adalah memberikan pelayanan 

untuk memudahkan anak dalam kegiatan pembelajaran, 

diantaranya menyediakan media yang akan digunakan, memilih 

 

 

3 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Suyani, Selasa 14 Mei 2024. 
4 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Emi Dwi, Rabu 15 Mei 2024. 
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materi pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak, serta memberikan pengalaman 

belajar yang baik sehingga proses belajar dapat berlangsung 

dengan efektif dan efesien. 

Adapun berdasarkan hasil observasi di lapangan, guru telah 

menyiapkan ruang kelas yang bersih dan nyaman. Hal ini dapat 

dilihat ketika guru membersihkan dan menata ruang kelas sebelum 

anak datang ke sekolah. Berikutnya sesudah jam istirahat, guru 

kembali menata ruang kelas supaya anak tetap nyaman setelah 

bermain di luar kelas, hingga setelah anak pulang sekolah, guru 

membersihkan kelas dan halaman. Selain itu, setiap pagi guru 

menyiapkan peralatan belajar yang sesuai dengan tema 

pembelajaran dan jumlah anak di hari tersebut.  

Peran guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan 

motorik halus anak dapat ditunjukkan melalui berbagai kegiatan 

yang dirancang untuk membantu anak mengasah kemampuan 

motorik halusnya. Beberapa bentuk kegiatannya adalah mewarnai, 

menggambar, menggunting dan menempel origami, finger 

painting, kolase, menembalkan garis, dan melipat origami. Dalam 

kegiatan menggambar dan mewarnai guru menyiapkan buku 

bergambar, pensil, penghapus, dan krayon. Kemudian dalam 

kegiatan menggunting dan menempel origami, guru menyediakan 

kertas origami, lem, gunting yang aman untuk anak, dan lembar 

kerja. Selanjutnya dalam kegiatan kolase guru menyediakan bahan 
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kolase seperti kertas berwarna yang telah digunting kecil-kecil, 

biji-bijian, kapas, serta alat berupa gunting dan lem yang aman 

untuk anak. Lalu, dalam kegiatan finger painting guru menyiapkan 

kebutuhan pembelajaran seperti lembar kerja anak, pewarna 

makanan, pallet warna, dan tisu basah. Berikutnya dalam kegiatan 

menebalkan garis guru menyediakan kebutuhan menulis seperti 

pensil, penghapus, dan lembar kerja yang berisi pola dengan 

bentuk menarik. Sedangkan dalam kegiatan melipat kertas guru 

hanya perlu menyiapkan kertas origami dan lem yang aman untuk 

anak apabila dibutuhkan. Dengan kegiatan tersebut, guru dapat 

berperan sebagai fasilitator yang menyediakan segala kebutuhan 

pembelajaran. 

c. Peran Guru Sebagai Mediator Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus 

Peran guru sebagai mediator yaitu guru harus memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang media pembelajaran yang akan 

digunakan pada proses pembelajaran. Guru juga harus mampu 

berinovasi dan memiliki kreativitas yang tinggi agar mampu 

mengembangkan media pembelajaran. Selain memperluas 

pengetahuan, hendaknya guru juga mampu untuk menyediakan 

media pembelajaran yang sesuai dengan tema pembelajaran agar 

dapat menunjang capaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas A2 Ibu Cica Wasudianiari, beliau 

mengatakan bahwa : 
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“Untuk peran guru sebagai mediator, guru berusaha untuk 

memberikan media pembelajaran yang menarik untuk anak, guru 

belajar untuk menyesuaikan media pembelajaran dengan tema 

pembelajaran. Contohnya dengan membuat bentuk pensil 

menggunakan kertas origami warna-warni. Guru juga terlibat aktif 

mengikuti pelatihan mengembangkan kreatifitas di berbagai 

kesempatan, supaya dapat menambah ide untuk variasi media 

pembelajaram,”5 

 

 
Gambar 4.5 

Guru menjelaskan tema pembelajaran kepada anak 

(Dokumentasi KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur) 

 

Hal tersebut sedikit berbeda dengan yang disampaikan oleh 

guru kelas lainnya yaitu Ibu Emi Dwi, beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk membuat media pembelajaran yang setiap hari 

berbeda untuk anak ini memerlukan banyak waktu dan tenaga, 

terkadang jika ibu memiliki kesibukan lain, ibu hanya memberikan 

pembelajaran yang ada di buku tema. Namun untuk hari berikutnya 

diusahakan untuk membuat media belajar yang lebih bervariasi 

lagi,”6 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

guru selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik kepada anak, 

termasuk media belajar. Guru mengupayakan penggunaan media 

 

 

5 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Cica Wisudaniari, Selasa 14 Mei 2024 
6 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Emi Dwi, Rabu 15 Mei 2024. 
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yang berbeda setiap minggu supaya anak tidak bosan, Hanya saja 

guru memiliki keterbatasan waktu dan tenaga untuk terus 

berinovasi dalam membuat media pembelajaran yang menarik bagi 

anak. Sehingga terkadang guru hanya menggunakan buku tema 

dalam proses pembelajaran. Namun demi memaksimalkan 

perannya sebagai mediator, guru sering mengikuti pelatiahan 

pengembangan diri untuk menambah kreatifitas guru dalam 

meciptakan media belajar yang dapat disesuaikan dengan tema 

pembelajaran. 

Adapun berdasarkan hasil observasi di lapangan, guru 

memberikan media pembelajaran yang berulang untuk anak. Guru 

lebih sering menggunakan media belajar atau kegiatan 

mengembangkan motorik halus yang berulang seperti melipat 

kertas origami, menggambar dan mewarnai, menebalkan garis, 

menggunting dan menempel, finger painting serta membuat kolase. 

Namun guru tetap membuat suasana kelas menjadi kondusif 

sehingga membuat pembelajaran pada hari tersebut terasa 

menyenangkan, menarik, dan berkesan bagi anak.  

Peran guru sebagai mediator dalam mengembangkan 

motorik halus anak usia dini tentu sangat penting. Peran guru 

sebagai mediator pada kegiatan menggambar dan mewarnai yaitu 

guru memberikan buku gambar, pensil, penghapus, dan krayon 

kepada anak serta membantu anak dalam memegang alat mewarnai 

dengan benar. Peran guru sebagai mediator pada kegiatan 
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menggunting dan menempel yaitu guru memberikan gunting, 

kertas, dan lem serta menunjukkan cara memegang gunting, 

memotong kertas, dan menempelkan origami menggunakan lem. 

Peran guru sebagai mediator pada kegiatan kolase yaitu dengan 

memberikan medianya seperti potongan kertas, biji-bijian, daun-

daunan, lem, serta menunjukkan cara membuat kolase. Peran guru 

sebagai mediator pada kegiatan finger painting, adalah 

memberikan medianya seperti kanvas atau kertas, pewarna 

makanan, pallet warna, dan tisu basah. Peran guru sebagai 

mediator pada kegiatan menebalkan garis adalah dengan 

memberikan media bergambar yang memiliki garis putus-putus 

dan meminta anak menebalkan garis sesuai pola. Sedangkan Peran 

guru sebagai mediator pada kegiatan melipat kertas yaitu dengan 

memberikan kertas origami warna-warni kepada anak.  

Dengan kegiatan tersebut, guru dapat membantu anak 

mengembangkan kemampuan motorik halusnya dengan 

memberikan media pembelajaran yang menarik dapat membantu 

meningkatkan koordinasi tangan dengan mata, ketelitian, serta 

kreativitas anak-anak.  
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d. Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus 

Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong anak 

agar bergairah dan aktif belajar. Guru sebagai motivator hendaknya 

mengetahui motivasi seperti apa yang dapat meningkatkan minat 

belajar anak. Guru harus mampu mengispirasi, mendorong, dan 

memperkuat semangat anak untuk belajar dan melakukan aktivitas 

lainnya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu 

Suryani, selaku guru kelas A1, beliau mengatakan bahwa : 

“Untuk menumbuhkan motivasi dan semangat belajar pada 

anak, guru biasanya memberikan bintang maupun bentuk pujian 

lain saat anak berhasil menyelesaikan tugasnya. Peran guru sebagai 

motivator dapat membantu mengembalikan semangat anak yang 

sering kali naik turun. Kata-kata yang diutarakan oleh guru harus 

yang positif. Mendukung setiap proses belajar anak dan tidak lelah 

memberikan dukungan dan pujian disetiap proses belajar anak”7 

 

 
Gambar 4.6 

Guru memberikan semangat kepada anak 

(Dokumentasi KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur) 

 

Hal ini selaras dengan pernyataan Ibu Cica Wasudaniari, 

selaku guru kelas A2, beliau mengatakan bahwa :  

 

 

7 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Suyani, Selasa 14 Mei 2024. 
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“Cara guru untuk memberikan motivasi kepada anak yaitu 

dengan memberikan pujian, namun tidak hanya pujian saat anak 

menyelesikan tugasnya saja, saat anak mengalami kesulitan pun 

peran guru sangat dibutuhkan untuk menawarkan bantuan. 

Pertanyaan seperti “ada yang bisa dibantu?” “mengapa adik (anak) 

belum selesai tugasnya?” dan pertanyaan lain yang sifatnya 

menawarkan bantuan,”8 

 

Tidak jauh berbeda, pendapat Ibu Emi Dwi tentang peran 

guru sebagai motivator yaitu : 

“Seorang guru harus selalu memberikan motivasi kepada 

anak, supaya anak dapat menumbuh dan memupuk rasa percaya 

dirinya. Setiap anak berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik, 

terutama saat aktivitas motorik halus, guru memberikan pujian atau 

hadiah kepada anak. Pujian atau hadiah ini bisa berbentuk tepuk 

tangan, nyanyian, atau kalimat baik seperti “kerja bagus adek” atau 

“adek, bunda beri dua jempol”, maupun hadiah seperti gambar 

bintang di bukunya,”9 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dengan guru dapat 

diketahui bahwa guru akan selalu memberikan motivasi atau 

dukungan kepada anak disetiap proses pembelajaran, terutama 

dalam mengembangkan motorik halus anak. Guru selalu 

memberikan dukungan dan bantuan kepada anak yang merasa 

kesulitan, guru juga memberikan hadiah kecil berupa nyaian, tepuk 

tangan, maupun tanda bintang untuk menghargai proses 

perkembangan anak. Hal ini mempengaruhi rasa percaya diri anak 

yang nantinya akan berdampak baik pada proses tumbuh 

kembangnya. 

 

 

8 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Cica Wisudaniari, Selasa 14 Mei 2024 
9Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Emi Dwi, Rabu 15 Mei 2024. 
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Adapun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 

kepada guru di lapangan, guru selalu memberikan motivasi kepada 

anak. Motivasi yang diberikan guru kepada anak diantaranya 

adalah memberi semangat kepada anak, memberikan apresiasi 

dengan bentuk pujian atau tanda bintang kepada anak, menawarkan 

bantuam kepada anak yang kesulitan saat pembelajaran, 

mendukung penuh usaha anak ketika belajar, memberikan pujian 

kepada setiap anak yang mampu menyelesaikan tugasnya, serta 

menganalisis penyebab anak tidak semangat belajar. Hal ini 

dilakukan supaya semua anak dapat melaksanakan kegiatan belajar 

atau kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halus dengan 

maksimal dan penuh semangat supaya tujuan pembelajaran 

tercapai. 

Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan guru sebagai 

motivator dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak 

yaitu menggambar dan mewarnai, menggunting dan menempel 

kertas origami, kolase, finger paiting, menebalkan garis, dan 

melipat kertas. Peran guru sebagai motivator terlihat ketika guru 

memotivasi anak untuk dapat menyelesaikan tugasnya. Guru juga 

memberikan pujian untuk anak agar anak merasa dihargai atas 

usahanya dan termotivasi untuk terus berusaha. Dalam setiap 

kegiatan, peran guru sebagai motivator adalah memberikan 

dukungan emosional, mendorong anak untuk mencoba hal baru, 

dan memberikan umpan balik positif. Hal ini membantu anak 
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merasa dihargai, meningkatkan rasa percaya diri mereka, dan 

memperkuat keterampilan motorik halus mereka melalui kegiatan 

yang menyenangkan dan bermanfaat. 

2. Faktor Pendukung Peran Guru Dalam Mengembangkan Motorik 

Halus Anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas A1 dan A2 

serta kepala sekolah KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur, terdapat beberapa faktor-faktor pendukung dan penghambat 

peran guru dalam mengembangkan motorik halus anak di KB Puspa 

Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur yaitu sebagai berikut : 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung peran guru dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Novi Jamiawati, selaku 

kepala sekolah KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur yaitu sebagai berikut : 

“Faktor pendukung peran guru dalam mengembangkan motorik 

halus anak yaitu dengan tersedianya sarana dan prasarana di sekolah 

yang dapat membantu dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran untuk 

menunjang perkembangan motorik halus anak, sekolah juga sering 

mengirim guru secara bergantian untuk mengikuti seminar maupun 

pelatihan guna menambah ilmu dan melatih skill guru, yang nantinya 

dapat diterapkan kepada anak. Faktor pendukung lainnya yaitu 

parenting dari orang tua masing-masing. Anak yang selalu didukung 

untuk belajar di rumah akan lebih mudah diberi arahan ketika di 

sekolah, pun begitu dengan sikapnya yang lebih mudah diatur,”10 

 

 

10 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur Novi Jamiawati, Selasa 14 Mei 2024. 
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Sementara itu, Ibu Suryani selaku guru kelas mengatakan 

bahwa : 

“Salah satu faktor pendukung peran guru dalam 

mengembangkan motorik halus anak adalah adanya evaluasi dari 

kepala sekolah kepada guru setiap harinyaa. Seusai anak-anak pulang 

sekolah, biasanya kepala sekolah memberikan kritik dan saran yang 

membangun guru supaya lebih baik lagi. Sering kali Ibu Novi 

memberikan motivasi kepada para guru di KB Puspa Kencana Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur ini,”11 

 

Hal ini disetujui oleh Ibu Cica Wasudaniari S.Si, beliau 

mengatakan bahwa :  

“Adanya evaluasi yang diadakan setiap pembelajaran berakhir 

membuat kami (para guru) dapat menginstropeksi diri ketika mengajar, 

saran dan kritik yang diberikan oleh Ibu Novi Jamiawati membuat para 

guru termotivasi untuk menajalankan peran guru dalam 

mengembangkan mototrik halus ini dengan maksimal. Diskusi yang 

terbuka terkait peran guru serta adanya keikutsertaan dalam berbagai 

pelatihan sangat membantu,”12 

 

Sementara itu, Ibu Emi Dwi, mengatakan bahwa : 

 

“Sarana dan prasaranya yang tersedia cukup membantu dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Media seperti 

berbagai jenis balok, boneka jari, dan sebagainya menjadi pilihan 

media yang dapat digunakan untuk mengembangkan motorik halus 

anak,”13 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

peran guru sebagai pendidik, fasilitator, mediator dan motivator akan 

berjalan maksimal apabila adanya dukungan penuh baik dari sekolah 

 

 

11 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Suryani, Selasa 14 Mei 2024. 
12 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Cica Wisudaniari, Selasa 14 Mei 2024 
13 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Emi Dwi, Rabu 15 Mei 2024. 
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maupun wali murid. Dukungan dari lembaga sekolah akan sangat 

membantu guru dalam menjalankan perannya. Evaluasi rutin yang 

diberikan kepala sekolah kepada guru membantu guru untuk 

memperbaiki hal-hal yang kurang baik ketika mengajar dan 

mengembangkan kemampuan anak. 

Adapun berdasarkan hasil observasi yang di lapangan, dapat 

diketahui bahwa perkembangan motorik halus anak dapat berkembang 

dengan maksimal jika guru menjalankan perannya dengan baik. Selain 

itu, perkembangan motorik halus anak usia tiga sampai lima tahun di 

KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur sangat 

berkembang. Anak-anak mampu melakukan koordinasi gerak tangan 

dan mata dengan baik. Misalnya saat menebalkan garis putus-putus, 

Sebagian besar anak mampu memegang pensil dengan benar dan 

mengikuti titik-titik untuk membentuk sebuah garis sesuai pola dengan 

rapih. Meskipun demikan, ada beberapa anak yang masih mengalami 

kesulitan ketika memegang pensil, sehingga tidak dapat mengikuti 

titik-titik atau garis sambung dengan baik. Oleh sebab itu, peran guru 

sebagai pendidik, fasilitator, mediator, dan motivator sangat berguna 

untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat peran guru dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Novi Jamiawati, 
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S.Pd, selaku kepala sekolah KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur yaitu sebagai berikut : 

”Faktor penghambat dari peran guru dalam mengembangkan 

motorik halus anak di KB Puspa Kencana yaitu, pertama, tindak 

karakter anak yang berbeda, fisik anak, dan faktor keluarga maupun 

lingkungan. Pola asuh orangtua yang berbeda akan terlihat dengan 

karakter anak yang berbeda juga,”14 

 

Berdasarkan wawancara di atas, setiap anak memiliki pola asuh 

yang berbeda, sehingga karakter dan kebiasaan-kebiasaan yang muncul 

di sekolah pun berbeda. Anak yang dilatih mandiri di rumah akan 

berbeda perkembangannya dengan anak yang terbiasa dibantu 

mengerjakan tugasnya ketika di rumah. Sedangkan untuk faktor 

lingkungan, tentu saja anak yang tinggal di desa memiliki karakter 

yang berbeda dengan anak yang tinggal di kota. Anak yang tinggal di 

desa memiliki kebebasan bermain karena lingkungan yang luas, 

sehingga anak lebih sulit untuk diarahkan. Berbeda dengan anak yang 

tinggal di kota, yang lingkungan bermainnya tidak begitu luas, 

sehingga lebih mudah untuk diarahkan. Ada juga anak yang 

berkebutuhan khusus maka memiliki perkembangan yang berbeda 

dengan anak yang lain. 

Hal serupa disampaikan oleh Ibu Suryani, beliau mengatakan 

bahwa : 

“Yang pertama anak kurang fokus saat melakukan aktivitas 

motorik halus, anak lebih suka bermain sendiri sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal. Seperti kegiatan 

 

 

14 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur Novi Jamiawati, Selasa 14 Mei 2024. 
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mewarnai, terkadang anak lebih tertarik untuk mewarnai meja atau 

tembok daripada gambar yang telah disediakan. Kedua, Mood anak 

yang buruk sejak datang ke sekolah juga menjadi salah satu faktor 

penghambat. Karena hal ini akan menyebabkan ketidaktertarikan anak 

terhadap aktivitas motorik halus sehingga tujuan pembelajaran tidak 

tercapai maksimal,”15 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan guru 

kelas, dapat diketahui bahwa faktor penghambat peran guru dalam 

mengembangkan motorik halus anak didapat dari faktor lingkungan, 

baik lingkungan keluargamaupun lingkungan bermain. Adapaun 

lingkungan keluarga yang dimaksud adalah lingkungan yang tidak 

memberikan stimulus terhadap perkembangan motorik halus anak.  

Adapun lingkungan bermain yang dimaksud adalah lingkungan yang 

tidak mendukung perkembangan motorik halus anak, juga lingkungan 

bermain yang lebih bebas membuat anak lebih sulit untuk dibimbing, 

sehingga menimbulaan perbedaan karakter pada anak yang membuat 

guru mengalami kesulitan dalam menjalankan perannya. Anak yang 

berasal dari lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan 

anak, akan lebih mudah untuk dibimbing dalam melakukan aktivitas 

motorik halus. Sementara, anak dari keluarga yang kurang mendukung 

proses perkembangan anak, akan mengalami kesulitan ketika 

melakukan aktivitas motorik halus di sekolah. 

Adapun berdasarkan hasil observasi di lapangan, dapat 

diketahui bahwa dukungan serta kerjasama antara guru dan orang tua 

 

 

15 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Ibu Suyani, Selasa 14 Mei 2024. 
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sangatlah penting untuk perkembangan motorik halus anak, stimulus 

yang diberikan di sekolah dapat lebih banyak dikembangkan ketika 

anak di rumah. Begitu pula sebaliknya, anak yang dilatih dan banyak 

melakukan aktivitas motorik halus di rumah akan lebih mudah 

dibimbing di sekolah.  Apabila orangtua mendukung dan memahami 

pentingnya perkembangan motorik halus, maka peran guru dalam 

mengembangkan motorik halus dapat maksimal. Demikian pula 

dengan lingkungan bermain anak yang berbeda-beda, lingkungan anak 

yang lebih luas dan bebas membuat anak memiliki karakter yang 

sedikit keras sehingga guru kesulitan dalam membimbing anak dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halusnya. 

C.  Pembahasan 

Peran guru sangat penting bagi dunia pendidikan, peran guru 

sebagai pendidik, fasilitator, mediator, dan motivator dapat meningkatkan 

perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangannya.16 Kemampun 

guru dalam mendidik, memfasilitasi, dan memotivasi dalam pelaksanaan 

kegiatan dan juga dengan kemampuan dari dalam diri anak sehingga anak 

dapat mengembangkan kemampuan motorik halusnya dengan optimal. 

Motorik halus merupakan perkembangan pengendalian Gerakan 

jasmani melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dam otot-otot yang 

terkoordinasi.17 Gerakan motorik halus merupakan Gerakan yang 

melibatkan bagian tubuh tertentu saja, yang dilakukan oleh otot-otot kecil, 

 

 

16 Jamil Suprihatiningrum, “Guru Professional: Pedoman Kerja, Kualifikasi Dan 

Kompetensi,” Jogjakarta: ARR-RUZZ MEDIA No.2/2014. 10. 
17 Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2013), 26. 
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Gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat, 

seperti menggambar, mewarnai, menebalkan garis, menempel, 

menggunting, meronce, dan lainnya. 

Penelitian ini juga didukung juga oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Sri Hendriyani dengan judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Motorik Halus Pada Anak Melalui Kegiatan Menggambar 

Taman Kanak-Kanak As-Shafly Simpang Gaung Kecamatan Gaung” yang 

menyatakan bahwa peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

adalah sebagai fasilitator, yaitu guru memfasilitasi anak dengan permainan 

tepung warna dan kegiatan menggambar.18 Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Wika Niati dengan judul “Peran Guru Dalam Menstimulasi 

Perkembangan Bahasa Anak Pada Kelompok B Usia 5-6 Tahun Di TK 

Darma Wanita Kabupaten Seluma” menyatakan bahwa peran guru sebagai 

pendidik melalui metode berbicara, membaca, menulis dan menyimak 

dapat meningkatkan kemampuan Bahasa anak.19 Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Afriani Hidayah dengan judul “Peran Guru Dalam 

Menstimulasi Motorik Halus Anak Melalui Variasi Media Pembelajaran 

Di RA Muslimat NU Musyitoh 01 Sukoraja Kulon Kecamatan Sukoraja 

Kabupaten Banyumas” yang menyatakan bahwa guru berhasil 

 

 

18 Sri Hendiyani, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Pada 

Anak Melalui Kegiatan Menggambar Taman Kanak-Kanak As-Shafy Simpang Gaung Kecamatan 

Gaung Upaya,” 2021. 
19 Wika niati, “Peran Guru Dalam Menstimulasi Perkembangan Bahasa Anak Pada 

Kelompok B Usia 5-6 Tahun Di TK Darma Wanita Kabupaten Seluma,” 2019. 
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meningkatkan kemampuan mototik halus anak dengan variasi media 

pembelajaran yang didukung oleh fasilitas sekolah.20 

Sejalan dengan pernyataan di atas maka diperlukan adanya 

pembaharuan penelitian mengenai peran guru dalam mengembangkan 

motorik halus anak. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

yang didapat dari teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, 

peran guru dalam mengembangkan motorik halus di KB Puspa Kencana 

Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur dapat dikatakan cukup baik. Hal ini 

terlihat ketika guru berperan sebagai pendidik, fasilitator, mediator, dan 

motivator dalam mengembangkan motorik halus di KB Puspa Kencana 

Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur, berikut pembahasannya :  

1. Guru Sebagai Pendidik 

 Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas 

utama untuk mendidik, mengajarkan suatu ilmu, membimbing, dan 

memberikan penilaian terhadap peserta didik. Sebagai seorang 

pendidik guru harus mampu membimbing dan memberi petunjuk 

kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya. 

Pernyataan tersebut selaras dengan pengertian peran guru sebagai 

pendidik dalam proses pembelajaran yaitu memiliki rasa tanggung 

jawab, mandiri dan disiplin yang menjadi contoh bagi anak.21 Hal 

 

 

20 Afriani Hidayah, “Peran Guru Dalam Menstimulasi Motorik Halus Anak Melalui 

Variasi Media Pembelajaran Di RA Muslimat Nu Musyithoh 01 Sokoraja Kulon Kecamatan 

Sokaraja Kabupaten Banyumas,” 2020.  
21 Nabila Zahwa, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada Siswa Sekolah Dasar,” JURNAL 

PENDIDIKAN DASAR No.1/Maret 2020, 47. 
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ini dikarenakan sebagai pendidik, guru akan menjadi suri tauladan 

bagi anak.  

Berdasarkan hasil penyajian data melalui wawancara dan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa guru telah 

berusahua maksimal untuk dapat menjalankan perannya sebagai 

pendidik dalam mengembangkan motorik halus di KB Puspa 

Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur. Guru sudah 

membuat rancangan pembelajaran, guru mengajar anak sesuai 

dengan rancangan pembelajaran, dan melakukan aktivitas yang 

mencakup perkembangan motorik halus pada anak. Contohnya saat 

kegiatan mewarnai, guru membimbing anak untuk mengendalikan 

tekanan dan arah krayon saat mewarnai. motorik halus. Hal ini 

dilakukan agar guru dapat membimbing anak supaya anak mampu 

mencapai perkembangan motorik halus, sehingga dengan 

tercapainya perkembangan tersebut, anak akan tumbuh dan 

berkembang sebagai pribadi yang mandiri dan produktif. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui maka guru 

sebagai pendidik telah mengembangkan kemampuan motorik halus 

anak sesuai dengan indikator perkembangan motorik halus anak 

usia 4-5 tahun. 

2. Guru Sebagai Fasilitator 

Guru sebagai fasilitator harus memiliki sikap yang 

memahami kebutuhan belajar anak. Peran guru sebagai fasilitator 
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yaitu dengan menyediakan ketersediaan fasilitas guna memberi 

kemudahan dalam kegiatan belajar siswa.22  

Selaras dengan pernyataan di atas, berdasarkan hasil 

penyajian data melalui wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti terlihat bahwa guru telah berusaha maksimal untuk 

dapat menjalankan perannya sebagai fasilitator di KB Puspa 

Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur. Guru selalu 

memastikan peralatan pembelajaran yang lengkap untuk masing 

anak, memberikan ruangan yang bersih dan nyaman untuk 

berkegiatan. Contohnya saat kegiatan motorik halus berupa melipat 

origami, guru menyediakan kertas origami, lem, serta pensil untuk 

menulis hari dan tanggal. Kegiatan melipat kertas origami ini 

sudah sering dilakukan, karena kegiatan ini mudah dilakukan dan 

anak cukup merasa senang ketika melakukan kegiatan yang dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus ini. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, dapat diketahui maka guru sebagai fasilitator 

telah mengembangkan kemampuan motorik halus anak sesuai 

dengan indikator perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun. 

3. Guru Sebagai Mediator 

Guru sebagai mediator hendaknya pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai 

bentuk dan jenisnya. Media berfungsi sebagai alat komunikasi 

 

 

22 Saski Aggraini dan Dea Mustika, “Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam Pembelajaran 

Di Kelas V Sekolah Dasar,” JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING No 3/2022, 2493. 
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guna mengefektifkan proses interaksi edukatif. Sebagai mediator, 

guru juga merupakan penengah dalam proses belajar anak. Selain 

itu, guru sebagai moderator juga berarti guru yang terampil dalam 

melakukan interaksi dan komunikasi, terutama dengan anak. Hal 

ini dapat dilakukan oleh guru dengan cara guru mendekat saat 

berbicara kepada anak dan sering melakukan kontak fisik kepada 

anak supaya anak merasa diperhatikan. 23 

Sejalan dengan pernyataan di atas, berdasarkan hasil 

penyajian data melalui wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti terlihat bahwa guru telah berusaha maksimal untuk 

dapat menjalankan perannya sebagai mediator di KB Puspa 

Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur. Hal ini dapat 

diketahui dari guru yang berusaha mencari tahu media 

pembelajaran seperti apa yang dapat mengembangkan motorik 

halus anak, guru memberikan media pembelajaran sesuai tema 

kepada anak, guru juga mengikuti pelatihan pembuatan media 

belajar untuk mengembangkan motorik halus anak, seperti 

pelatihan melipat kertas origami menjadi berbagai bentuk. Selain 

itu, guru juga melakukan kontak fisik seperti memeluk dan 

mengusap kepala anak yang membuat anak merasa nyaman dengan 

guru. Namun dikarenakan guru di KB Puspa Kencana Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur ini tidak hanya berprofesi sebagai 

 

 

23 Fitriani Basri, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia,” JOURNAL OF INNOVATION RESEARCH AND KNOWLEDGE 

No.8/Januari 2023, 3050. 
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guru, jadi terkadang guru memiliki keterbatasan waktu untuk 

membuat media pembelajaran yang bervariasi dan menarik bagi 

anak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui maka 

guru sebagai mediator belum optimal dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak sesuai dengan indikator 

perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun. 

4. Guru Sebagai Motivator 

Peran guru sebagai motivator yaitu guru sebagai pendorong 

anak dalam meningkatkan semangat belajar dan mengembangkan 

kemampuannya. Guru harus merangsang dan memberikan 

dorongan serta penghargaan untuk membangkitkan kembali 

semangat belajar anak. Guru sebagai motivator hendaknya 

menunjukkan sikap terbuka yang berarti guru mampu mendorong 

semangat anak dan menerima segala kekurangan dan kelebihan 

anak. Selain itu, guru juga harus membantu anak yang sedang 

mengalami kesulitan pada saat proses pembelajaran.24 

Hal tersebut sejalan dengan peneliti di KB Puspa Kencana 

Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur, yaitu berdasarkan hasil 

penyajian data melalui wawancara dan observasi terlihat bahwa 

guru telah berusaha maksimal untuk dapat menjalankan perannya 

sebagai motivator di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur. Dapat dilihat dari guru yang selalu 

 

 

24 Faulina Sundari, “Peran Guru Sebagai Pembelajar Dalam Memotivasi Peserta Didik 

Usia SD,” JURNAL CARE No.2/Januari 2016, 3. 
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memberikan semangat kepada anak saat mereka sedang melakukan 

kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halus, guru 

memberikan pujian dan hadiah sebagai bentuk apresiasi terhadap 

keberhasilan anak, guru mendampingi anak ketika anak merasa 

kesulitan saat melakukan kegiatan motorik halus, serta guru 

mendukung usaha anak selama proses pembelajaran. Kata-kata 

penyemangat dari guru menjadi salah satu sumber motivasi anak 

untuk melakukan kegiatan yang dapat mengembangkan motorik 

halus dengan riang gembira dan percaya diri. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh peneliti 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat dipahami 

bahwa peran yang paling dilakukan guru dalam mengembangkan 

motorik halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur yaitu guru sebagai pendidik yang 

membimbing dan memberi petunjuk dalam proses kegiatan 

motorik halus, guru sebagai fasilitator yang memberikan ruang 

kelas yang bersih dan nyaman, serta memastikan perlengkapan 

belajar yang tersedia bagi masing-masing anak, guru sebagai 

mediator berusaha untuk membuat dan memberikan media 

pembelajaran yang menarik, dan guru sebagai motivator yang 

selalu memberikan semangat serta pujian disetiap proses belajar 

anak. 

Berkat peran yang dilakukan guru dengan sebaik mungkin 

dalam mengembangkan motorik halus anak, beberapa anak yang 
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sebelumnya masih kaku dalam memegang pensil atau krayon, kini 

sudah semakin membaik. Setiap proses perkembangan motorik 

halus anak, guru selalu memberikan bimbingan, arahan, 

memfasilitasi, dan menghargai usaha anak, serta memberikan 

pujian atau hadiah atas keberhasilan anak. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, dapat diketahui maka guru sebagai motivator 

telah mengembangkan kemampuan motorik halus anak sesuai 

dengan indikator perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun. 

5. Faktor Pendukung Peran Guru dalam Mengembangkan Motorik Halus 

Adapun berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 

peneliti melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 

dipahami bahwa faktor pendukung peran guru dalam 

mengembangkan motorik halus anak di KB Puspa Kencana Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur yaitu, dukungan dari pihak sekolah 

untuk memfasilitasi kebutuhan pembelajaran yang memadai, 

melibatkan para guru untuk mengikuti pelatihan guna menambah 

wawasan dan skill baru, serta keterlibatan orang tua yang 

mendukung proses belajar anak di rumah. 

6. Faktor Penghambat Peran Guru dalam Mengembangkan Motorik 

Halus 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh peneliti 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat dipahami 

bahwa faktor penghambat dari guru dalam megembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 
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Punggur yaitu, keterbatasan guru dalam memenuhi kebutuhan 

karakter anak yang berbeda, perbedaan pola asuh orang tua yang 

saat di rumah, serta faktor lingkungan anak juga turut 

mempengaruhi perkembangan anak, anak yang tinggal di desa 

dengan lingkungan bermain yang bebas, membuat anak lebih sulit 

untuk diatur, meskipun daya kreativitas mereka tinggi. Sehingga 

hal tersebut membuat guru kesulitan menjalankan perannya dengan 

maksimal dalam mengembangkan motorik halus anak. Selain itu,  
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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Guru sudah melakukan keempat peran penting guru dalam 

megembangkan motorik halus anak di KB Puspa Kencana Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur yaitu guru sebagai pendidik yang 

memberikan bimbingan dan petunjuk dalam proses pembelajaran 

kegiatan mengembangkan motorik halus, guru sebagai fasilitator yang 

memastikan lingkungan kelas bersih dan nyaman untuk belajar serta 

ketersediaan kebutuhan belajar yang lengkap untuk masing-masing 

anak dalam kegiatan mengembangkan motorik halus, guru sebagai 

mediator yang berusaha memberikan media pembelajaran yang 

menarik dan sesuai dengan tema pembelajaran, dan guru sebagai 

motivator yang selalu memberikan semangat disetiap proses belajar 

siswa serta memberikan apresiasi atas keberhasilan anak dalam 

kegiatan mengembangkan motorik halus. 

2. Faktor pendukung peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur 

yaitu, tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, evaluasi yang 

diberikan kepala sekolah, mengikuti pelatihan ataupun seminar yang 

dapat meningkatkan peran guru, pola asuh orang tua terhadap anak. 
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3. Faktor penghambat peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

yaitu keterbatasan guru dalam memenuhi kebutuhan karakter anak 

yang berbeda, perbedaan pola asuh orang tua di rumah, dan pengaruh 

lingkungan bermain anak yang buruk. 

B. Saran  

Setelah mengetahui hasil dari penelitian mengenai peran guru 

dalam mengembangkan motorik halus di KB Puspa Kencana Desa 

Sudomulyo Kecamatan Punggur. Dalam kesempatan ini peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi Guru KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur  

Hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan dalam rangka meningkatkan kemampuan peran guru sebagai 

pendidik, guru sebagai fasilitator, guru sebagai mediator dan guru 

sebagai motivator dalam mengembangkan motorik halus anak. 

2. Bagi IAIN Metro 

Hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

bacaan di IAIN Metro dalam bidang pendidikan yang berkaitan dengan 

peran guru dalam mengembangkan motorik halus anak. 

3. Bagi Anak 

Kepada anak diharapkan untuk terus dapat mengembangkan 

motorik halusya baik ketika di sekolah maupun saat belajar di rumah, 

aktif dan semangat dalam menuntut ilmu, dan selalu merasa senang, 

nyaman saat proses pembelajaran. 
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Lampiran 1 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN MOTORIK HALUS DI KB 

PUSPA KENCANA DESA SIDOMULYO KECAMATAN PUNGGUR 

A. Wawancara Kepada Kepala Sekolah KB Puspa Kencana Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur 

Nama Informan  : Novi Jamiawati, S.Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah KB Puspa Kencana 

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Mei 2024 

Tempat : KB Puspa Kencana 

1. Apa dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru untuk 

dapat menjalankan perannya sebagai pendidik, fasilitator, mediator, dan 

motivator di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Dukungan yang diberikan kepada guru untuk menjalankan 

perannya sebagai pendidik, sebagai fasilitator, sebagai mediator, dan 

sebagai motivator tentu saja dengan memberikan fasilitas yang terbaik, 

baik berupa sarana dan prasarana dengan kondisi yang baik, guru 

diikutsertakan pelatihan atau seminar, serta guru diberikan evaluasi kinerja 

setiap hari. Evaluasi ini rutin diberikan kepada guru untuk meningkatkan 

kinerja guru dan memperbaiki apa yang kurang dalam proses 

pembelajaran. 

2. Kurikulum apa saja yang sudah diterapkan di KB Puspa Kencana Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur? 
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Jawab : Kurikulum yang digunakan pada di KB Puspa Kencana Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur ini yaitu kurikulum merdeka belajar. 

Sekolah KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur ini 

sudah menggunakan kurikulum merdeka belajar sejak tahun ajaran baru 

pada tahun 2023 hingga saat ini kami masih menggunakan kurikulum 

merdeka belajar. 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

mengembangkan motorik halus anak di KB Puspa Kencana Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Faktor pendukungnya bisa dari sarana dan prasarana yang tersedia 

di sekolah, pola asuh orang tua kepada anak sehingga anak lebih mudah 

dibimbing di sekolah. Demikian pula dengan faktor penghambatnya, saya 

rasa tindak karakter anak yang berbeda, hasil dari pola asuh orangtua itu 

sendiri yang membuat guru mengalami sedikit dalam mendidik anak. 

Anak yang terbiasa disiplin di rumah akan lebih mudah diberitahu dan 

mendengarkan apa yang diperintahkan oleh guru. Berbeda dengan anak 

yang tidak terbiasa disiplin dan belajar di rumah, sesampainya di sekolah 

anak biasanya tidak mendengarkan bimbingan dari gurunya. Namun 

semuanya menjadi tanggung jawab guru dan sekolah untuk anak dapat 

mengembangkan motorik halusnya dengan baik, pun dengan 

perkembangan lainnya seperti motorik kasar, moral agama, bahasa, seni, 

dan emosionalnya. 

 



89 

 

 

 

B. Wawancara Kepada Guru Kelas A KB Puspa Kencana Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur 

Nama Informan  : Suryani 

Jabatan : Guru Kelas A1 

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Mei 2024 

Tempat : KB Puspa Kencana 

1. Bagaimana peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Saya menjalankan peran guru sebagai pendidik dalam 

mengembangkan motorik halus yaitu dengan membuat rancangan 

pembelajaran, saat di kelas juga, sebelum memulai aktivitas belajar, anak 

diberikan latihan gerak tangan seperti tepuk-tepuk sambil bernyanyi, 

senam tangan, dan lainnya untuk melatih kemampuan motorik halus anak. 

2. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Bagi saya, dalam memfasilitasi proses pembelajaran, guru 

menyiapkan perlengkapan belajar dari sehari sebelumnya. Hal ini 

dilakukan supaya saat proses pembelajaran berlangsung tidak ada yang 

kurang atau terlewat. Membersihkan dan menata ruang kelas dilakukan 

setiap pagi sebelum mulai pembelajaran dan setelah pulang sekolah. Untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran dalam mengembangkan motorik halus 

anak, guru mempersiapkan media pembelajaran yang menarik, disesuaikan 

pula dengan temaa pembelajaran, dengan ini akan memberikan kemudahan 
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kepada anak dalam belajar sehingga minat anak untuk mengembangkan 

motorik halusnya semakin tinggi. 

3. Bagaimana peran guru sebagai mediator dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Peran guru sebagai mediator dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana itu dengan memahami media mana yang 

cocok untuk tema pembelajaran hari ini. Saya sendiri belum sepenuhnya 

mampu membuat atau menggunakan media pembelajaran yang menarik. 

Saya sering menggunakan media yang sudah ada di sekolah. Karena saya 

juga masih belajar dalam memahami media mana yang cocok dan aman 

untuk diberikan kepada anak. 

4. Bagaimana peran guru sebagai motivator dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Cara guru dalam peran guru sebagai motivator untuk 

menumbuhkan motivasi dan semangat belajar pada anak itu guru biasanya 

memberikan bintang maupun bentuk pujian yang lain saat anak berhasil 

menyelesaikan tugasnya. Peran guru sebagai motivator dapat membantu 

mengembalikan semangat anak yang sering kali naik turun. Kata-kata 

yang diutarakan oleh guru harus yang positif. Mendukung setiap proses 

belajar anak dan tidak lelah memberikan dukungan dan pujian disetiap 

proses belajar anak 

5. Apa faktor pendukung peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 
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Jawab : Sebagai guru, menurut saya salah satu faktor pendukung peran 

guru dalam mengembangkan motorik halus anak adalah adanya evaluasi 

dari kepala sekolah kepada guru setiap harinyaa. Setelah anak-anak pulang 

sekolah, biasanya kepala sekolah memberikan kritik dan saran yang 

membangun guru supaya lebih baik lagi. Sering kali Ibu Novi memberikan 

motivasi kepada para guru di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur ini, 

6. Apa faktor penghambat peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Menurut saya, yang pertama itu anak kurang fokus saat melakukan 

aktivitas motorik halus, anak lebih suka bermain sendiri sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal. Seperti kegiatan mewarnai, 

terkadang anak lebih tertarik untuk mewarnai meja atau tembok daripada 

gambar yang telah disediakan. Kedua, Mood anak yang buruk sejak datang 

ke sekolah juga menjadi salah satu faktor penghambat. Karena hal ini akan 

menyebabkan ketidaktertarikan anak terhadap aktivitas motorik halus 

sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai maksimal. 

Nama Informan  : Cica Wasudaniari 

Jabatan : Guru Kelas A2 

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Mei 2024 

Tempat : KB Puspa Kencana 

1. Bagaimana peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 
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Jawab : Peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan motorik 

halus yaitu dengan guru mengajarkan dan membimbing anak selama 

proses pembelajaran berlangsung. Karena perkembangan setiap anak 

berbeda, maka guru memberikan contoh terlebih dahulu. Misalnya saat 

kegiatan kolase bentuk rumah, jadi guru memberikan contoh lalu meminta 

anak mengikutinya, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

2. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Menurut saya, peran guru sebagai fasilitator dalam 

mengembangkan motorik halus yaitu dengan memberikan fasilitas yang 

baik bagi anak. Guru memberikan kenyamanan dan membuat proses 

pembelajaran yang berkesan supaya anak dapat belajar dengan riang 

gembira. Sehingga hal ini akan berdampak baik bagi tumbuh kembang 

anak. 

3. Bagaimana peran guru sebagai mediator dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Untuk peran guru sebagai mediator, guru berusaha untuk 

memberikan media pembelajaran yang menarik untuk anak. Guru belajar 

menyesuaikan media pembelajaran dengan tema pembelajaran, misalnya 

membuat bentuk pensil menggunakan kertas origami warna-warni. Guru 

juga terlibat aktif mengikuti pelatihan mengembangkan kreatifitas di 

berbagai kesempatan suapaya dapat menambah ide untuk variasi media 

pembelajaran. 
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4. Bagaimana peran guru sebagai motivator dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Menurut saya, cara guru untuk memberikan motivasi kepada anak 

yaitu dengan memberikan pujian, namun tidak hanya pujian saat anak 

menyelesikan tugasnya saja, saat anak mengalami kesulitan pun peran 

guru sangat dibutuhkan untuk menawarkan bantuan. Pertanyaan seperti 

“ada yang bisa dibantu?” “mengapa adik (anak) belum selesai tugasnya?” 

dan pertanyaan lain yang sifatnya menawarkan bantuan. Karena hal 

tersebut dapat menumbuhkan motivasi belajar pada anak. 

5. Apa faktor pendukung peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Bagi saya, adanya evaluasi yang diadakan setiap pembelajaran 

berakhir membuat kami (para guru) dapat menginstropeksi diri ketika 

mengajar, saran dan kritik yang diberikan oleh Ibu Novi Jamiawati 

membuat para guru termotivasi untuk menajalankan peran guru dalam 

mengembangkan mototrik halus ini dengan maksimal. Diskusi yang 

terbuka terkait peran guru serta adanya keikutsertaan dalam berbagai 

pelatihan sangat membantu. Saya sendiri merasa ingin terus memberikan 

yang terbaik kepada anak, sehingga saya memerlukan evaluasi dan 

penilaian terhadap kinerja saya. 

6. Apa faktor penghambat peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Untuk faktor penghambat peran guru dalam mengembangkan 

motorik halus anak ini menurut saya dapat dari pola asuh orang tua anak di 
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rumah yang tidak sering membersamai anaknya. Maksudnya guru susah 

dalam mengembangkan motorik halus anak apabila anak tidak diberikan 

stimulus saat di rumah. Berbeda dengan anak yang dari rumah sudah 

terbiasa melakukan kegiatan motorik halus maka di sekolah anak mudah 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

Nama Informan  : Emi Dwi Yuniawati  

Jabatan : Guru Kelas A2 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2024 

Tempat : KB Puspa Kencana 

1. Bagaimana peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Menurut saya guru menjalankan perannya sebagai pendidik 

dengan cara membimbing dan memberi penjelasan terkait pembelajaran 

hari ini. Kemudian guru mengamati anak satu per satu, dan membantu 

apabila anak mengalami kesulitan ketika mengerjakan tugas yang 

diberikan, terutama dalam hal mengembangkan motorik halus anak. 

2. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Bagi saya, peran guru sebagai fasilitator adalah sebagai orang 

yang memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada anak dengan 

membuat lingkungan belajar yang nyaman, serta memastikan ketersediaan 

media pembelajaran yang lengkap. Saya meyakini bahwa peran guru 

sebagai fasilitator tidak sekedar memberikan hal-hal yang bersifat fisik, 

tetapu juga dengan bagaimana memfasilitasi anak agar dapat melakukan 
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kegiatan belajar dengan baik supaya mampu memperoleh keterampilan 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagaimana peran guru sebagai mediator dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Untuk saya, membuat media pembelajaran yang setiap hari 

berbeda untuk anak ini memerlukan banyak waktu dan tenaga, terkadang 

apabila saya memiliki kesibukan lain, saya hanya memberikan 

pembelajaran yang ada di buku tema. Walaupun begitu, saya berusaha 

untuk hari berikutnya saya membuat media belajar yang lebih bervariasi 

lagi. 

4. Bagaimana peran guru sebagai motivator dalam mengembangkan motorik 

halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Menurut saya, dalam peran guru sebagai motivator dalam 

mengembangkan motorik halus anak seorang guru harus selalu 

memberikan motivasi kepada anak, supaya anak dapat menumbuh dan 

memupuk rasa percaya dirinya. Setiap anak berhasil menyelesaikan 

tugasnya dengan baik, terutama saat aktivitas motorik halus, guru 

memberikan pujian atau hadiah kepada anak. Pujian atau hadiah ini bisa 

berbentuk tepuk tangan, nyanyian, atau kalimat baik seperti “kerja bagus 

adek” atau “adek, bunda beri dua jempol”, maupun hadiah seperti gambar 

bintang di bukunya.  

5. Apa faktor pendukung peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 
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Jawab : Faktor pendukung dari peran guru dalam mengembangkan 

motorik halus anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur ini tentu saja salah satunya yaitu sarana dan prasaranya yang 

tersedia cukup membantu dalam mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak. Media seperti berbagai jenis balok, boneka jari, puzzle, dan 

sebagainya menjadi pilihan media yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan motorik halus anak. Sehingga kami lebih mudah dalam 

mecapai pembelajaran. 

6. Apa faktor penghambat peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

anak di KB Puspa Kencana Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur? 

Jawab : Menurut saya, faktor penghambat dari peran guru dalam 

mengembangkan motorik halus anak di KB Puspa Kencana Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur ini adalah karakter anak yang berbeda-

beda sehingga membuat saya terkadang merasa kesulitan dalam hal 

tersebut. Karakter anak yang berbeda membuat saya harus mengambil 

peran dan bersikap yang berbeda juga pada setiap anak. Contohnya, ada 

anak yang langsung mendengarkan perintah guru, ada pula anak yang 

harus diberitahu berkali-kali baru mau mengerjakan tugas. Jadi karakter 

anak yang bermacam ini salah satu faktor penghambatnya. 
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Lampiran 3 Alat Pengumpul Data (APD) 
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Lampiran 4 Modul Ajar dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 
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118 

 

 

 

Lampiran 9 Surat Izin Reseach 
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Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Kelas A KB Puspa Kencana Desa 
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Dokumentasi Kegiatan Berdoa Sebelum Belajar 
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